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ABSTRAK 

 

PUTU RAMANDA PUTRA A., upaya meningkatkan kemampuan anak buah kapal 

dalam mengoptimalkan proses bongkar muat pertalite untuk mengurangi cargo 

losses di MT Samudera Biru 168. Dibimbing oleh Anak Agung Ade Dwi Putra 

Yuda dan Maulidiah Rahmawati. 

Dalam kegiatan bongkar muat di kapal tanker rentan terjadi cargo losses 

sehingga diperlukan tindakan pengawasan dan pemantauan agar losses tidak 

melewati batas toleransi yang ditetapkan. Losses yang terjadi di MT. Samudera 

Biru 168 menyebabkan nakhoda melakukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan ABK dan menanggulangi agar losses tidak terjadi kembali. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya cargo 

losses pada muatan pertalite dan mengetahui apakah upaya yang dilakukan untuk 

nakhoda dalam mengurangi cargo losses serta efektifitasnya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Setelah dilakukan penelitian didapat 3 

faktor utama penyebab losses yang terjadi, yaitu kebocoran tanki muatan 2p, 

penguapan, dan kerusakan alat-alat bongkar muat. 

Upaya yang dilakukan nakhoda untuk menghindari losses akibat hal 

tersebut, yaitu memastikan kapal dan alat-alat bongkar muat (termasuk tanki) siap 

sebelum pemuatan. Upaya internal yang dilakukan nakhoda untuk meningkatkan 

ketelitian dan kemampuan anak buah kapal, yaitu meminta para mualim 

meningkatkan pengawasan dan mengkoordinir ABK dalam melakukan pengamatan 

dan perawatan peralatan bongkar muat secara berkala, serta mengadakan meeting 

dengan ABK deck yang akan melaksanakan tugas jaga. Setelah upaya dilakukan, 

tidak lagi terjadi losses akibat ketidaktelitian ABK, sehingga menurut indicator 

losses yang tidak melewati batas toleransi dari pertamina, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan dapat dikatakan efektif. 

 

Kata kunci: bongkar muat, pertalite, cargo losses. 
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ABSTRACT 

 

PUTU RAMANDA PUTRA A., Attempts to increase the capability of the crew in 

optimizing the loading and discharging process of pertalite to decrease cargo 

losses on MT Samudera Biru 168. Mentored by Dr. Anak Agung Ade Dwi Putra 

Yuda and Maulidiah Rahmawati. 

In loading and discharge activities on tankers, cargo losses are vulnerable 

to occurring, so supervision and monitoring measures are needed so that losses do 

not exceed the set tolerance limits. Losses that occurred in MT. The Blue Ocean 

168 caused the skipper to make efforts to improve the crew's ability and overcome 

losses so that they do not happen again. 

The purpose of this study is to find out the causes of cargo losses in pertalite 

cargo and to find out whether the efforts made by the skipper in reducing cargo 

losses are effective. This study uses a descriptive-qualitative method. After 

conducting research, it was found that three main factors caused losses, namely 2P 

cargo tank leakage, evaporation, and damage to loading and discharge equipment. 

The efforts made by the skipper to avoid losses due to this, namely ensuring 

that the ship and loading and unloading equipment (including tanks) are ready 

before loading, Internal efforts made by the captain to improve the accuracy and 

ability of the ship's crew, namely asking the mualim to increase supervision and 

coordinate the crew in observing and maintaining loading and unloading 

equipment on a regular basis, as well as holding meetings with the deck crew who 

will carry out guard duties, After the efforts were made, there were no more losses 

due to the inaccuracy of the crew, so according to the losses indicator that did not 

exceed the tolerance limit from Pertamina, it can be concluded that the efforts made 

can be said to be effective. 

 

Keywords: loading and discharging, pertalite, cargo losses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara kepulauan terbesar di dunia, dengan wilayah yang begitu luas, 

kiranya dapat menggambarkan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah pulau yang dimiliki Indonesia 

mencapai 17.001 pulau. Banyaknya pulau sejalan dengan pertumbuhan 

penduduk Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) melalui website resminya, 

yakni bps.go.id menyebut, penduduk Indonesia berjumlah 275. 773,8 jiwa. 

Banyaknya jumlah penduduk dan pulau di Indonesia mempengaruhi tingkat 

kebutuhan masyarakat pada umumnya. Aktivitas sehari-hari masyarakat tidak 

terlepas dari penggunaan kendaraan bermotor, sehingga saat ini Bahan Bakar 

Minyak (BBM) menjadi salah satu kebutuhan penting yang mendukung 

perekonomian bagi masyarakat. 

Meningkatnya permintaan terhadap Bahan Bakar Minyak (BBM) 

menuntut pendistribusian dengan cepat, efisien, dan aman. Kepulauan di 

Indonesia yang dihubungkan oleh laut menjadi alasan kuat mengapa 

pendistribusian Bahan Bakar Minyak (BBM) melalui jalur laut dengan 

menggunakan kapal tanker dinilai lebih cepat dan efisien. Kapal tanker 

mampu memuat beragam jenis muatan curah cair khususnya minyak, seperti 

minyak mentah (crude oil) hingga minyak jadi atau olahan (product oil). 

Fokus penelitian akan terpusat pada kapal tanker dengan muatan Light-oil 

product carriers, karena yang dapat mengangkut Bahan Bakar Minyak 

https://www.bps.go.id/publication/2023/02/28/18018f9896f09f03580a614b/statistik-indonesia-2023.html
https://www.bps.go.id/publication/2023/02/28/18018f9896f09f03580a614b/statistik-indonesia-2023.html
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(BBM) adalah Light-oil product carriers. Proses mendistribusikan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) tidak terlepas dari kegiatan bongkar (Discharge) dan 

muat (Loading) yang mana sangat rentan terjadi percampuran muatan 

(khususnya jika kapal dapat memuat muatan lebih dari 1 grade) dan cargo 

losses (penyusutan muatan). Diperlukan tindakan pengendalian penyusutan 

(control loss) dalam pelaksanaannya oleh mualim dan ABK (anak buah 

kapal) untuk mengurangi kemungkinan cargo losses (penyusutan muatan).  

Control losses (pengendalian penyusutan) merupakan tindakan 

pengawasan atau pemantauan terhadap kemungkinan berkurangnya jumlah 

volume minyak Ketika dilakuakan pemindahan dari atau ke kapal maupun 

dalam tanki saat perjalanan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

kemungkinan penyusutan minyak agar tidak melewati batas toleransi yang 

ditetapkan, sehingga dapat menghindari kerugian bagi perusahaan. Khusus 

muatan berbahaya diperlukan penanganan yang lebih teliti dari crew kapal 

saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat. Maka pengetahuan dan 

keterampilan dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat menjadi hal yang 

penting diketahui bagi anak buah kapal agar dapat mengetahui dan 

mengantisipasi faktor-faktor penyebab terjadinya cargo losses (penyusutan 

muatan). Faktor-faktor yang sangat berperan menjadi penentu terjadinya 

cargo losses (penyusutan muatan) contohnya pengaruh suhu yang tidak dapat 

dihindari selama pelayaran dikarenakan terjadinya perbedaan cuaca, 

karakteristik muatan yang diangkut, selain itu peralatan dan pelaksanaan 

kegiatan bongkar muat juga sangat berpengaruh.  
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MT. Samudera Biru 168 merupakan kapal tempat dilaksanakannya 

penelitian ini. Kapal ini mampu memuat muatan lebih dari satu grade dalam 

sekali proses bongkar muat. Kapal ini biasa membawa muatan oil product 

seperti bio solar dan pertalite. Dalam sektor transportasi, pertalite menjadi 

salah satu jenis bahan bakar yang digunakan untuk kendaraan bermotor, 

seperti mobil dan sepeda motor. Pertalite merupakan hasil campuran dari 

bensin dengan adiktif tertentu yang meningkatkan kualitasnya. Jumlah oktan 

yang lebih tinggi dalam kandungan pertalite membuat komposisi pertalite 

lebih unggul dibandingkan dengan bensin biasa, sehingga memberikan 

performa mesin yang lebih baik. 

 

Gambar 1. 1 Pendistribusian BBM menggunakan kapal tanker 

Sumber : TrenAsia. Com 



4 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan pertalite sebagai bahan bakar memiliki beberapa manfaat 

yang signifikan. Pertama, tingginya oktan dalam pertalite membuatnya 

menjadi pilihan yang baik untuk mesin-mesin modern yang membutuhkan 

kinerja yang lebih baik. Hal ini mengakibatkan pembakaran yang lebih 

efisien, mengurangi ketukan mesin, dan meningkatkan daya mesin, sehingga 

kendaraan lebih bertenaga. Selain itu, pertalite juga memiliki manfaat dalam 

hal mengurangi emisi gas buang. Pertalite juga dikenal sebagai bahan bakar 

yang lebih hemat dalam hal penggunaan. Hal ini tentu membuat pertalite 

memiliki perintaan yang tinggi di pasaran, sehingga ketersediannya harus 

selalu dijaga.  

Permintaan akan bahan bakar pertalite yang tinggi membuat 

pendistribusiannya pun juga dituntut cepat dan efien, sehingga membutuhkan 

penanganan lebih untuk muatan agar tidak mengalami kerusakan, 

percampuran, maupun losses yang mengganggu proses pendistribusian ke 

konsumen. Sejak peneliti melakukan magang di kapal MT. Samudera Biru 

Gambar 1. 2 Penggunaan pertalite pada kendaraan bermotor  

Sumber : SuaraMerdeka.com 



5 
 

 
 

168, kapal ini sudah beberapa kali membawa muatan pertalite dan hampir 

selalu mengalami losses. Berbeda dengan pertalite, saat membawa muatan 

bio solar jarang terjadi losses pada muatan bio solar. Permasalahan ini 

menarik peneliti untuk meneliti apakah yang menyebabkan muatan pertalite 

yang dibawa kapal MT. Samudera Biru mengalami losses serta apakah ada 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan anak buah 

kapal dalam rangka mengurangi cargo losses. Berangkat dari permasalah 

tersebut, penulis akan mengangkat judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Anak Buah Kapal Dalam Mengoptimalkan Proses 

Bongkar Muat Pertalite Untuk Mengurangi Cargo losses Di MT. 

Samudera Biru 168”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang peneliti temui saat melakukan magang di kapal MT. 

Samudera Biru 168 menarik peneliti untuk meneliti lebih dalam. Rumusan 

masalah dapat mempermudah proses mencari jawaban. Berikut rumusan 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini : 

1. Apa saja yang menyebabkan terjadinya cargo losses? 

2. Apa saja upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

anak buah kapal MT. Samudera Biru 168 dalam rangka mengurangi 

cargo losses?  

3. Apakah upaya yang dilakukan tersebut efektif? 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan dalam upaya pencegahan pembahasan 

masalah yang terlalu luas dalam penelitian. Adapun cakupan masalah yang 

akan dibahas meliputi: 

Pemecahan masalah dibatasi pada penyebab cargo losses serta upaya 

yang sudah dilakukan guna meningkatkan kemampuan anak buah kapal 

dalam rangka mengurangi cargo losses pada muatan pertalite di kapal MT. 

Samudera Biru 168. Penyebab cargo losses yang akan dibahas berupa faktor-

faktor diluar perbedaan perhitungan antara pihak jetty pertamina (Shore 

figure) dan pihak kapal (Ship’s figure).  

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah dapat ditarik tujuan penelitian yang peneliti 

lakukan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penyusutan muatan (cargo losses) 

pada kegiatan bongkar muat pertalite. 

2. Untuk mengetahui upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan anak buah kapal MT. Samudera Biru 168 dalam rangka 

mengurangi cargo losses. 

3. Untuk mengetahui apakah upaya yang dilakukan tersebut efektif atau tidak. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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Dengan penelitian yang peneliti lakukan beberapa manfaat yang 

peneliti harap dapat tercapai antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi adik kelas peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sarana 

menambah pengetahuan dan informasi khususnya tentang contoh peristiwa 

penyusutan (losses) sehingga menyadari pentingnya mengetahui proses 

bongkar muat yang benar untuk menghindari terjadinya penyusutan (losses) 

pada muatan di kapal tanker produk. Bagi perusahaan pelayaran, peneliti 

berharap penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk tidak menganggap 

remeh kerusakan pada alat-alat bongkar muat yang dapat menjadi penyebab 

kerugian bagi perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberi 

gambaran dan tambahan pengetahuan bagi pembaca utamanya : 

 

 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini peneliti harap dapat menjadi referensi bagi 

perusahaan pelayaran dalam seleksi masuk agar memilih ABK yang 

memiliki pengalaman khususnya dalam penanganan muatan oil product. 

b. Bagi anak buah kapal 
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Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan bagi 

anak buah kapal  MT. Samudera Biru 168 mengenai upaya-upaya yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan ketelitian dan kemampuan dalam 

kegiatan bongkar muat untuk menghindari terjadi penyusutan (losses) 

muatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 Review penelitian sebelumnya 

No 

Judul, Nama 

Penulis, Tahun 

Terbit 

Masalah Hasil 

1. Analisis Proses 

Bongkar Muat Oil 

Product Pada Ka-pal 

Tanker (Studi Kasus 

Di MT Sharon Milik 

PT Gebari Medan 

Segara). 

 

Marcelina Wahyu 

Setiawati1, Sri 

Sartini2, Tomy 

Agus Samarta3, 

Asep Cahyono4. 

 

Sekolah Tinggi 

Maritim Yogyakarta 

 

Februari 2022. 

 

Majalah Ilmiah 

Bahari Jogja (MIBJ) 

Vol. 20 No. 1 (62-73) 

Masalah yang diangkat 

dalam jurnal tersebut 

adalah analisis proses 

bongkar muat oil product 

pada kapal tanker MT 

Sharon. 

Operasi bongkar muat kapal 

kargo menjadi pusat kegiatan. 

Potensi bahaya yang mungkin 

timbul sehubungan dengan 

keselamatan jiwa di atas kapal 

membuat MT. Sharon, 

pengangkut produk minyak, 

sangat prihatin dengan dua 

prosedur ini selain kewajiban 

kapal sebagai pengangkut kargo. 

Sebuah kapal termasuk dalam 

kategori internasional jika 

membawa barang berbahaya. 
Proses bongkar muat ditangani 

oleh Maritime Dangerous 

Goods, MT. Sharon, 

menggunakan protokol yang 

sangat teliti dan andal. Untuk 

mempromosikan keselamatan 

maritim, menghindari 

pencemaran lingkungan, dan 

efisiensi keseluruhan operasi 

bongkar muat, perhatian cermat 

terhadap detail diberikan pada 

setiap langkah proses, mulai dari 

perencanaan dan pelaksanaan 

hingga tahap akhir. 

2. Peningkatan 

Keterampilan Crew 

Dalam Pe-laksanaan 

Tank Cleaning Guna 

Menunjang Ke-

lancaran Bongkar 

Muat Di Mt. Balongan 

 

Agustyna C. a, 

Tri Kismantoro b 

 
aTaruna Program Studi 

Nautika PIP Semarang 
bDosen Program Studi 

Nautika PIP 

Semarang 
 

Masalah yang diang-kat 

dalam jurnal terse-but 

adalah kurangnya 

pengetahuan dan kete-

rampilan anak buah kapal 

(ABK) dalam pembersihan 

tangki, kurangnya waktu 

yang diberikan untuk 

proses pembersihan tangki, 

dan kurangnya koor-dinasi 

antara pihak kapal dan pen-

charter terkait masalah 

waktu. 

Dapat dilihat dari uraian 

sebelumnya pembahasan 

mengenai “Peningkatan  

keterampilan crew dalam 

pelaksanaan tank cleaning guna 

menunjang kelan-caran bongkar 

muat MT. Balongan” maka 

dalam akhir penelitian ini, 

penulis  menarik dua  

kesimpulan   berdasarkan data 

hasil penelitian yang telah 

dianalisa dalam analisa data. 

Kesimpulan yang diberikan oleh 

peneliti antara lain : 

a. Anak buah kapal belum 

memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup dalam 
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Mei 2017 

 

Jurnal Dinamika 

Bahari Vol. 7 No. 2 

(1655-1661) 

tata cara membersihkan tanki 

muatan yang tepat dan efisien.  

b. Waktu yang diberikan oleh 

pihak pencharter untuk pihak 

kapal tidak cukup untuk 

melakukan kegiatan tank 

cleaning dengan sebaik 

mungkin. 

3. Analisis Penyebab 

Rusaknya  Cargo Oil 

Pump Guna 

Menunjang Discharge 

Cargo Pertamax Di 

Atas kapal Mt. Patra 

Tanker 2 

 

Wahyu Permana A, Eka 

Darmana 

 

Politeknik Bumi 

Akpelni Semarang 

 

September 2021 

 

Jurnal Saintek 

Maritim, Volume 22 

Nomor 1 (31-40) 

Kebocoran pada cargo oil 

pump menyebab-kan pump 

room dipenuhi dengan rem-

besan muatan perta-max. 

Hal ini jelas sangat 

mengganggu jalannya 

kegiatan bongkar muat 

serta menimbulkan potensi 

bahaya yang sangat besar. 

Kejadian ini tentu diluar 

prediksi pihak kapal karena 

selama ini pengoperasian 

alat dan maintenance sudah 

sesuai SOP ,sehingga 

diperlukan adanya analisis 

untuk mengetahui 

penyebab hal ini terjadi. 

Dari hasil penelitian penyebab 

gangguan kinerja dan rusaknya 

cargo oil pump adalah : 

a. Kotoran atau endapan yang 

terkandung dalam muatan 

pertamax menyebabkan 

rusaknya mechanical seal, ini 

juga karena kualitas mechanical 

seal yang digunakan tidak sesuai 

dengan standar 

b. Kotoran atau endapan tersebut 

dapat lolos karena ukuran 

lubang-lubang pada strainer 

tidak sesuai dengan standar  

c. Terdapat kerusakan pada ball 

bearing berupa permukaan yang 

tidak rata  

d. Terjadi penipisan pada shaft 

sleeve ceramic sehingga 

menyebabkan aus  

e. Terdapat kerusakan kerusakan 

yang terjadi pada shaft cargo oil 

pump.  

 

Upaya penanganan yang 

dilakukan pada cargo oil pump 

adalah dengan  dengan 

pemerikasaan dan perawatan 

rutin, perbaikan- perbaikan yang 

dilakukan untuk menjaga masa 

pakai alat harus dilakukan 

dengan penuh ketelitian dan 

menjaga kebersihan dalam cargo 

oil pump sehingga tidak ada 

benda-benda asing atau kotoran 

di dalamnya, saat akan dipasang 

kembali setelah perbaikan, 

bagian yang dibongkar harus 

dibersihkan dahulu dengan lap. 

Tes running cargo oil pump agar 

tidak terdapat lagi kebocoran 

atau kerusakan. Pengadaan spare 

part yang kurang memenuhi 

standar harus dilaporkan pada 

pihak kantor untuk mengganti ke 

spare part yang memenuhi 

standar sesuai spesifikasi cargo 
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oil pump untuk mempertahankan 

masa pakai cargo oil pump. 

Masinis 1 dapat 

menginstruksikan para oiler 

untuk melakukan perawatan dan 

pengecekan intensif pada cargo 

oil pump, jika ada kerusakan 

akan cepat diketahui dan 

sesegera mungkin dapat diatasi. 

Perusahaan harus memenuhi 

permintaan terhadap spare part 

agar tidak ada kekurangan spare 

part saat proses perbaikan cargo 

oil pump. 

4.  Penanganan Agar 

Tidak Terjadi Pe-

nyusutan Muatan 

KerosoneDi Kapal 

Mt. Ambermar 

 

Firdaus Sitepu 1), 

Adam Rangga2) 

 

Politeknik Ilmu Pe-

layaran Semarang 

 

2022 

 

Journal Transformation 

Of Mandalika. Vol. 2, 

No. 3 (375-387) 

Masalah yang sering timbul 

saat proses bongkar muat 

maupun kegiatan pemuatan 

adalah terjadinya 

penyusutan. Pihak kapal 

harus mencari solusi agar 

penyusutan yang terjadi 

dapat ditekan seminimal 

mungkin. 

Hasil penelitian menunjuk-an 

faktor yang mempenga-ruhi 

terjadinya  penyusutan fisik 

antara lain : 

a. penguapan 

b. kebocoran jalur pipa 

Sedangkan yang mempe-ngaruhi 

terjadinya penyu-sutan semu 

antara lain : 

a. kesalahan pengukuran muatan  

b. kesalahan perhitungan muatan 

Upaya yang dilakukan untuk 

menangani penyu-sutan tersebut 

dilakukan dengan melaksanakan 

pro-sedur-prosedur bongkar 

muat dengan seksama. PT. 

Pertamina telah menentukan 

batas toleransi penyusutan saat 

pelaksanaan proses bongkar 

muat di MT. Ambermar. 

Berdasarkan ha-sil penelitian 

dan pemba-hasan masalah dapat 

ditarik kesimpulan  bahwa 

penyebab penyusutan muatan  

yang terjadi selama perjalanan 

dipengaruhi oleh tidak 

maksimalnya pengawasan yang 

dilakukan dan perawatan pada 

alat-alat bongkar muat seperti :  

a. tank dome 

b. deck seal 

c. pipa kargo yang telah keropos.  

Kurangnya ketelitian awak kapal 

dalam perhitungan muatan juga 

sangat mempenaruhi. Untuk me-

nangani penyusutan terse-but 

dibutuhkan ketelitian saat 

pelaksanaan pengu-kuran dan 

perhitungan muatan. Metode 

yang dilakukan dan perawatan 

alat-alat bongkar muat juga 
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harus sesuai dengan standar agar 

dapat meminimalisir 

penyusutan.  

5. Penerapan Teori 

Antrian Bongkar 

Muat Pada Docking 

Kapal Tanker 

 

Riska Andini, 

Yuliani Puji Astuti 

 

Universitas Negeri 

Surabaya 

 

2021 

 

MATHunesa Jurnal 

Ilmiah Matematika 

Volume 9 No 2 (437-

446) 

Sistem bongkar muat pada 

docking kapal tanker 

adalah tempat pemuatan, 

pembangu-nan, 

pembongkaran, atau 

perbaikan kapal untuk 

proses kegiatan 

memindahkan muatan dari 

tangki kapal ke tangki 

timbun di suatu terminal 

ataupun seba-liknya 

dengan meng-gunakan 

bantuan per-alatan pompa-

pompa kapal yang 

digunakan untuk 

membongkar muatan 

minyak. Data bongkar 

muat diambil dari artikel 

(B.J & Juan.P, 2017) yaitu 

data bongkar muat di 

Terminal Transit Bahan 

Bakar Minyak (TBBM) 

Wayame Ambon dermaga 

I,II, dan III yang mana 

dalam waktu tunggu 

pelayanan BBM lebih dari 

1 hari untuk memperoleh 

waktu yang maksimal, 

seda-ngkan utilitas antar 

pelabuhan tidak mak-simal, 

karena utilitas pada 

dermaga I dan II lebih 

tinggi dibanding utilitas III 

sehingga menimbulkan 

antrian di setiap dermaga 

aki-bat proses loading 

BBM dan permasalah-an 

pada sistem antrian di 

dermaga akibat sulitnya 

mengisi pro-sedur untuk 

kegiatan bongkar muatan 

BBM. 

Waktu kedatangan antar kapal 

tanker dengan muatan 17.000-

35.000 dwt dan kapal tanker 

muatan balik 35.000-65.000 dwt 

mengikuti distribusi poisson, 

yang berarti ada antrian di lokasi 

bongkar muat antara kedatangan 

masing-masing kapal tanker. 

Sementara itu, pola waktu 

pelayanan untuk kapal tanker 

dengan muatan 17.000-35.000 

dwt dan kapal tanker muatan 

balik 35.000-65.000 dwt 

mengikuti distribusi 

eksponensial, menunjukkan 

bahwa waktu yang dibutuhkan 

untuk melayani setiap kapal 

tanker per jam adalah sama. 

Model sistem antrian yang 

digunakan untuk pelayanan 

kapal tanker di PT. Pertamina di 

TBBM Wayame Ambon adalah 

M/M/1 untuk model kapal tanker 

dengan muatan 17.000 - 35.000 

dwt dan M/M untuk model kapal 

tanker dengan muatan balik 

35.000 - 65.000 dwt, dengan S 

sebanyak 2 fasilitas pelayanan di 

dermaga. Berdasarkan hasil 

perhitungan akhir, probabilitas 

fasilitas pelayanan yang 

menganggur di dermaga III 

adalah 0,3558 atau 35,58%, 

sementara di dermaga I dan II 

adalah 0,0489 atau 4,89%. 

Selain itu, probabilitas pegawai 

yang menganggur antara 

dermaga I dan II adalah sebesar 

0,08874 atau 8,87%. Rata-rata 

jumlah kapal tanker dengan 

muatan 17.000 - 65.000 dwt 

yang menunggu untuk dilayani 

adalah 1,1666 kapal per jam, 

sedangkan rata-rata jumlah kapal 

tanker dengan muatan balik 

35.000 - 65.000 dwt yang 

menunggu adalah 3499,6276 

kapal per jam. Rata-rata waktu 

antrian untuk kapal tanker 
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dengan muatan balik 35.000 - 

65.000 dwt dalam sistem adalah 

78624,6607 jam, sedangkan 

untuk kapal tanker dengan 

muatan 17.000 - 35.000 dwt 

adalah 58,7554 jam. Selain itu, 

rata-rata jumlah kapal tanker 

dengan muatan 17.000 - 65.000 

dwt yang menunggu dalam 

sistem antrian untuk dilayani di 

dermaga III adalah 1,8108 kapal 

per jam, dan rata-rata jumlah 

kapal tanker dengan muatan 

balik 35.000 - 65.000 dwt yang 

menunggu dalam sistem antrian 

untuk dilayani di dermaga I dan 

II adalah 3501,4410 kapal per 

jam. 

 

B. Landasan Teori 

1. Definisi Upaya 

Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional 

(2008:1787) dalam jurnal Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri I Ulubelu Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus, upaya adalah 

usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, mencegah persoalan, 

mencari jalan keluar dan sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

upaya diartikan sebagai usaha atau kegiatan yang mengerahka tenaga, 

pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Dari definisi-definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa upaya adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan 

tertentu untuk menyelesaikan semua permasalahan yang ada dengan baik 

dan mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Definisi Kemampuan 
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Mohammad Zain (Yusdi, 2010:10) dalam jurnal Meningkatkan 

Kemampuan Menceritakan Isi Bacaan Melalui Pendekatan Komunikatif 

Pada Siswa Kelas IV di SDN 1 Limboto Barat Kabupaten Gorontalo, 

berpendapat bahwa kemampuan yakni kesanggupan, kecakapan, dan 

kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Spencer (Uno, 2008:62) dalam 

jurnal yang sama berpendapat kemampuan merupakan karakteristik yang 

menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja afektif 

dan superior dalam suatu pekerjaan dan situasi. Berdasar pendapat diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan merupakan kesanggupan 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 

3. Definisi Anak Buah Kapal (ABK) 

ABK atau anak buah kapal adalah semua awak kapal selain 

Nakhoda, pengertian ini tertuang dalam Undang-undang No. 17 Tahun 

2008. Anak buah kapal merupakan salah satu profesi sektor maritim yang 

memiliki peran penting bagi terselenggaranya pelayaran di wilayah 

Indonesia. Berbagai tantangan dan faktor-faktor tidak terduga dapat terjadi 

selama pelayaran, sehingga menjadikan pelaut menjadi profesi yang begitu 

berisiko dan dapat mengancam nyawa. Demi mengantisipasi hal tersebut 

kemampuan anak buah kapal harus ditingkatkan.  

Indonesia memiliki peraturan-peraturan terkait peningkatan 

kemampuan anak buah kapal. Kemampuan ABK merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam menunjang keselamatan pelayaran. Hal 

ini jg sangat berpengaruh pada keselamatan dan keamanan muatan yang 
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dimuat kapal. Menilai bahwa kemampuan ABK memiliki berpengaruh yang 

sangat besar dalam keselamatan kapal beserta muatannya, maka tercetuslah 

beberapa peraturan yang mengatur terkait peningkatan kemampuan dan 

kompetensi ABK sebelum melaksanakan pelayaran. Berikut adalah 

beberapa peraturan yang mengatur terkait kemampuan dan kompetensi 

ABK : 

 

a. Undang Undang Pelayaran No. 17 tahun 2008 

Dalam Undang Undang Pelayaran No. 17 tahun 2008 tepatnya Bab 

XIV tentang sumber daya manusia tercantum aturan terkait 

peningkatan kemampuan dan kompetensi ABK berikut diantaranya : 

1) Pasal 261 

Ayat 1 yang menyatakan, pengelolaan dan pengembangan sumber 

daya manusia dalam bidang pelayaran bertujuan untuk 

menyediakan tenaga kerja yang profesional, kompeten, 

disiplin, dan bertanggung jawab serta sesuai dengan standar 

nasional dan internasional. 

Ayat 2 yang menyatakan, pengelolaan dan pengembangan sumber 

daya manusia yang disebutkan dalam ayat (1) meliputi 

perencanaan, penelitian dan pengembangan, pendidikan dan 

pelatihan, penempatan, pengembangan pasar kerja, serta 

peningkatan peluang usaha. 



16 
 

 
 

Ayat 3 yang menyatakan, pengelolaan dan pengembangan sumber 

daya manusia seperti yang dimaksud dalam ayat (1) 

ditujukan kepada aparatur pemerintah dan masyarakat.  

Ayat 4 yang menyatakan, sumber daya manusia di bidang pelayaran 

yang disebutkan dalam ayat (1) mencakup: 

a) Sumber daya manusia dalam bidang transportasi 

perairan; 

b) Sumber daya manusia dalam bidang kepelabuhanan; 

c) Sumber daya manusia dalam bidang keselamatan dan 

keamanan pelayaran; serta 

d) Sumber daya manusia dalam bidang perlindungan 

lingkungan maritim. 

2) Pasal 266 

a) Perusahaan transportasi perairan diwajibkan menyediakan 

fasilitas praktik berlayar di kapal untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam bidang transportasi perairan. 

b) Perusahaan transportasi perairan, Badan Usaha Pelabuhan, dan 

lembaga terkait harus menyediakan fasilitas praktik di 

pelabuhan atau di tempat kegiatan mereka untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalam bidang pelayaran. 

c) Perusahaan transportasi perairan, organisasi, dan badan usaha 

yang memperoleh manfaat dari layanan profesional pelaut wajib 
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memberikan kontribusi untuk mendukung tersedianya tenaga 

pelaut yang handal. 

d) Kontribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berupa: 

(1) Memberikan beasiswa pendidikan; 

(2) Membangun lembaga pendidikan sesuai dengan standar 

internasional; 

(3) Melakukan kerja sama dengan lembaga pendidikan yang 

ada; dan/atau 

(4) Mengadakan perangkat simulator, buku pelajaran, dan 

terbitan maritim yang mutakhir. 

b. Organisasi diatas kapal 

Organisasi diatas kapal terdiri dari jabatan-jabatan yang memiliki 

tanggung jawab berbeda-beda dalam kegiatan diatas kapal. Berikut 

jabatan-jabatan yang ada diatas kapal MT. Samudera Biru 168 : 

1) Deck departemen 

Departemen ini bertanggung jawab terhadap pernavigasian 

kapal, cargo/muatan kapal, kegiatan bongkar muat diatas kapal, 

pemeliharaan deck, operasional kapal, serta segala urusan terkait 

perizinan perjalanan dan sertifikat kapal. Deck departemen memiliki 

beberapa jabatan sebagai pelaksana tanggung jawab, berikut jabatan 

dalam deck departemen : 

 

 



18 
 

 
 

a) Nakhoda 

Nakhoda merupakan jabatan tertinggi diatas kapal serta 

penanggung jawab dan wakil manajemen perusahaan diatas 

kapal. Umumnya, Nakhoda adalah pemimpin di kapal yang 

bertanggung jawab atas seluruh awak kapal, keamanan kapal, 

muatan, dan lingkungan di sekitarnya. Sebagai wakil 

manajemen perusahaan, Nakhoda juga memiliki tanggung 

jawab pada perusahaan. 

b) Mualim I 

Mualim I merupakan jabatan tinggi dibawah Nakhoda. 

Secara umum mualim I merupakan kepala kerja deck 

departemen yang bertangggung jawab dalam pengaturan dan 

keselamatan muatan, persediaan air tawar, dan seluruh peralatan 

deck departemen. Mualim I memiliki tanggung jawab pada 

Nakhoda terkait semua pekerjaan di deck departemen termasuk 

perencanaan dan pelaksanaan proses bongkar muat. 

c) Mualim II 

Mualim II merupakan jabatan perwira setelah mualim I yang 

bertanggung jawab membantu tugas mualim I dan 

pernavigasian kapal. Secara umum mualim II bertanggung 

jawab pada seluruh alat-alat navigasi kapal dan perencanaan 

rute pelayaran. 

 



19 
 

 
 

d) Mualim III 

Mualim III adalah jabatan perwira dibawah mualim II yang 

bertanggung jawab membantu mualim II dan memelihara 

peralatan keselamatan diatas kapal. Mualim III juga 

bertanggung jawab pada urusan administrasi umum kapal. 

e) Bosun 

Bosun bertugas dan bertanggungjawab untuk membuat 

laporan kepada mualim I terkait pekerjaan-pekerjaan harian 

diatas kapal sekaligus memimpin AB dalam melakukan 

perawatan deck. 

f) AB/Juru Mudi 

AB bertugas mendukung perwira deck dalam semua 

kegiatan di anjungan, kegiatan bongkar muat, dan operasional 

pelayaran. AB juga bertanggung jawab membantu bosun dalam 

kegiatan perwatan deck harian. 

2) Engine departemen 

Departemen ini bertanggung jawab untuk mengoperasikan dan 

merawat peralatan mekanik dan listrik di atas kapal, termasuk mesin 

utama, boiler, dan pompa-pompa. Engine departemen memiliki 

beberapa jabatan sebagai pelaksana tanggung jawab, berikut jabatan 

dalam engine departemen : 
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a) Kepala Kamar Mesin (KKM) 

KKM merupakan jabatan tertinggi dalam engine departemen 

yang bertanggung jawab langsung pada Nakhoda terkait hal-hal 

yang terjadi pada engine. KKM juga bertanggungjawab 

terhadap seluruh mesin diatas kapal, baik mesin utama, mesin 

bantu, pompa-pompa, mesin crane, mesin sekoci, steering, dll. 

b) Masinis I 

Masinis I merupakan jabatan tingkat tinggi setelah KKM 

yang bertanggung jawab atas kegiatan harian di departemen 

mesin. Masinis I juga memiliki tanggung jawab penuh terhadap 

mesin utama dan memimpin awak kapal di engine departemen. 

c) Masinis II 

Masinis II merupakan jabatan tingkat lebih rendah 

dibandingkan Masinis I yang bertanggung jawab atas 

pemeliharaan mesin-mesin bantu di atas kapal serta peralatan 

keselamatan di departemen mesin. Masinis II juga bertanggung 

jawab dalam pengisian dan penggunaan bahan bakar. 

 

d) Oiler/Juru Minyak 

Oiler bertugas membantu perwira engine dalam semua aspek 

termasuk penjagaan, pemeliharaan, dan perbaikan mesin-mesin 

diatas kapal. 

 



21 
 

 
 

3) Catering departemen 

Departemen ini bertanggung jawab untuk konsumsi di atas kapal 

termasuk alat-alat makan dan dapur. Catering departemen 

memiliki beberapa jabatan sebagai pelaksana tanggung jawab, 

berikut jabatan dalam catering departemen : 

a) Koki 

Koki merupakan kepala departemen ini yang bertanggung 

jawab untuk konsumsi di atas kapal, termasuk bahan-bahan dan 

persediaan. Koki juga bertanggung jawab atas dapur dan 

messroom. 

b) Pelayan 

Pelayan betanggung jawab dalam membantu koki 

melaksanakan tugas hariannya, kebersihan dapur, alat makan, 

dan messroom juga merupakan tanggung jawab pelayan. 

4. Definisi Optimalisasi 

Pengertian optimalisasi menurut Poerwadarminta (2014:124)  dalam 

Optimalisasi Kinerja Bidang Sosial Budaya Dan Pemerintahan Dalam 

Perencanaan Pembangunan (Studi Di Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan, Penelitian Dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Minahasa), hasil yang dicapai sesuai dengan harapan, sehingga optimalisasi 

adalah pencapaian hasil sesuai harapan dengan cara yang efektif dan efisien. 

Optimalisasi juga dapat diartikan sebagai upaya meningkatkan kinerja pada 

suatu unit kerja atau individu yang berhubungan dengan kepentingan 
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umum, untuk mencapai kepuasan dan kesuksesan dalam penyelenggaraan 

kegiatan tersebut. Secara singkat, optimalisasi adalah usaha untuk 

memaksimalkan kegiatan guna mencapai keuntungan yang diinginkan atau 

diharapkan. Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa optimalisasi hanya 

dapat tercapai jika dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam pengelolaan 

organisasi, tujuannya selalu untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien 

agar optimal. 

Optimalisasi berasal dari kata "optimal" yang berarti terbaik atau 

tertinggi. Mengoptimalkan berarti membuat sesuatu menjadi yang terbaik 

atau tertinggi. Sedangkan optimalisasi adalah proses untuk membuat 

sesuatu menjadi paling baik atau lebih baik. Jadi, optimalisasi di sini berarti 

berusaha secara optimal untuk mencapai hasil terbaik sesuai dengan harapan 

dan tujuan yang telah direncanakan. 

5. Definisi Proses Bongkar Muat 

Menurut Gianto dkk dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan Laut” 

(1999:31-32) dalam jurnal Analisis Proses Proses Bongkar Muat Batu Bara 

di PT. Surya Bahau Mandiri di Tarakan, bongkar adalah pekerjaan 

membongkar barang dari atas geladak atau palka kapal dan menempatkan 

ke atas dermaga atau dalam gudang. Penjelasan akan berfokus khusus pada 

kapal tanker, proses bongkar muat di kapal tanker dapat diartikan sebagai 

proses pemindahan muatan cair dari dalam tanki darat di terminal ke tanki 

kapal atau dari tanki kapal induk atau mother ship ke tanki kapal lain atau 

biasa disebut ship to ship, muatan berpindah sebaliknya dalam proses 
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bongkar. Di sebuah kapal tanker terdapat suatu ruangan tempat pompa-

pompa kapal diletakkan dan dioperasikan, ruangan tersebut bernama pump 

room. Dalam proses bongkar muat muatan dipindahkan menggunakan 

pompa-pompa yang dioprasikan di dalam pump room. Pompa-pompa 

tersebut kemudian akan disambungkan dengan pipa-pipa yang mengarah ke 

tanki dan cargo manifold, pipa-pipa tersebut dinamakan pipe line. Cargo 

manifold berfungsi untuk menyalurkan muatan menuju ke dalam atau ke 

luar kapal. Saat ingin melaksanakan proses bongkar muat cargo manifold 

akan disambungkan dengan marine cargo hose sebagai penghubung ke pipe 

line tanki di terminal darat atau di mother ship.  

Biasanya di terminal bongkar muat terdapat sebuah alat bongkar 

muat yang digunakan untuk membantu mengangkat marine cargo hose, alat 

tersebut disebut loading arm. Loading arm tersebut dapat digerakkan 

dengan bebas baik secara vertikal maupun horizontal untuk menyesuaikan 

letak cargo manifold kapal yang akan melaksanakan bongkar muat. 

Umumnya letak cargo manifold kapal di tengah membujur kapal, namun 

ukuran kapal dapat mempengaruhi tinggi dan letak cargo manifold. Jadi 

berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa proses 

bongkar muat di kapal tanker merupakan suatu proses pemindahan atau 

perpindahan muatan yang berbentuk cairan masuk atau keluar tanki kapal 

dengan menggunakan alat-alat bongkar muat serta memperhatikan 

keamanan dan keselamatan sesuai prosedur penanganan muatan. Proses 

bongkar muat kapal dapat digambarkan seperti : 
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Tabel 2. 2 Proses bongkar muat 

No. Proses Tahap Pelaksanaan  

1. Proses Muat 

(Loading 

Activity) 

Persiapan 

 

  Tank cleaning Dilaksanakan 

  Key meeting dan persiapan dokumen Ada 

  Penentuan Stowage Plan sesuai loading order Ya 

  Tank inspection oleh loading master, surveyor Dilaksanakan 

  Pelaksanaan  

  Manifold menuju COT sudah terbuka sesuai 

stowage plan 

Ya 

  Pengecekan clinometer Dilaksanakan 

  Penyelesaian  

  Memastikan cargo tidak over filling Ya 

  Instruksi dari LM selesai loading, kerangan 

manifold ditutup 

Ada 

  Completed loading, Dokumen loading Ada 

2. Proses 

bongkar 

(Discharging 

Activity) 

Persiapan 

 

  Key meeting dan persiapan dokumen Dilaksanakan 

  Kapal dinyatakan siap membongkar muatan Ya 

  Selang Loading arm/Hose terpasang di manifold 

kapal 

Ya 

  Pelaksanaan  

  Transfer muatan ke terminal atau tanki timbun 

darat 

Ya 

  Monitor cargo level muatan di Cargo control 

Room 

Ya 

  Security patrol Dilaksanakan 

  Penyelesaian  

  Completed discharge Ya 

  Dokumen paska discharge Ada 

Sumber : MIBJ Vol. 20 No. 1, Februari 2022 | Marcelina Wahyu Setiawati 
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Dalam proses pengangkutannya, terdapat beberapa dokumen penting yang 

berkaitan muatan yang diangkut, pengirim dan penerima muatan, dokumen tersebut 

antara lain : 

a. Bill of Lading 

Bill of Lading secara umum adalah bukti atau tanda terima bahwa muatan 

sudah ada di kapal yang akan membawa muatan tersebut ke pelabuhan tujuan. 

Umumnya dalam Bill of Lading terdapat rincian jenis dan jumlah muatan, 

pengirim, pengangkut, dan penerima muatan. 

b. Ship Figure 

Ship figure secara umum merupakan jumlah muatan yang ada diatas kapal 

setelah muat atau sebelum bongkar. Didalam ship figure tertera jumlah rinci 

muatan dan  jenis muatan dalam setiap tanki setelah mengukur ulage, 

temperature, dan density. 
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Setelah kapal bersandar dan siap untuk melaksanakan kegiatan 

bongkar muat, pegawai terminal dan surveyor yang ditunjuk akan segera 

melakukan pengukuran. Berikut hal-hal yang akan diukur :  

Gambar 2. 1 Contoh Bill Of Lading 

Sumber : https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-bill-of-lading/ 

https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-bill-of-lading/
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a. Ullage. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

b. Specific gravity atau berat jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Ullage 

Sumber : https://www.pelaut.xyz/2017/12/ullage-

dan-innage.html 

Gambar 2. 3 Hydrometer 

Sumber : dreamstime.com 

https://www.pelaut.xyz/2017/12/ullage-dan-innage.html
https://www.pelaut.xyz/2017/12/ullage-dan-innage.html
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c. Temperatur muatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Kandungan air pada muatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Tank Termometer 

Sumber : alatukurperminyakan.com 

Gambar 2. 5 Soundingan 

Sumber : asmarines.com 
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e. Pengambilan sample menggunakan kaleng sample yang akan 

diserahkan pada surveyor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Definisi Muatan Pertalite 

Menurut Pertamina dalam website resminya, Pertalite adalah bahan 

bakar bensin yang memiliki warna hijau terang dan jernih. Ini memiliki 

Gambar 2. 6 Pasta Air 

Sumber : duniaflowmeter.com 

Gambar 2. 7 Kaleng Sample 

Sumber : lazada.co.id 
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angka oktan yang lebih tinggi daripada bahan bakar Premium. Pertalite 

merupakan jenis bahan bakar minyak (BBM) baru yang diproduksi oleh 

Pertamina. Jika dibandingkan dengan Premium, Pertalite memiliki kualitas 

bahan bakar yang lebih tinggi karena memiliki kadar Research Octane 

Number (RON) 90, sedangkan Premium hanya memiliki RON 88. Pertalite 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan Premium. Pertalite 

direkomendasikan untuk kendaraan yang memiliki kompresi antara 9,1 

hingga 10,1 dan mobil tahun 2000 ke atas, terutama yang telah 

menggunakan teknologi sejenis Electronic Fuel Injection (EFI) dan catalytic 

converters (pengubah katalitik). 

7. Definisi Penyusutan Muatan (Cargo losses) 

Menurut Ir Hadi Suwignyo, BcM., MBA. dalam buku Pengendalian 

Losses BBM (2016:2) dalam Memininimalkan Selisih Perhitungan Muatan 

Minyak Produk Antara Ship Figure Dengan Shore Figure di MT. Sea 

Loyalty, losses dapat didefinisikan sebagai kerugian yang terjadi karena 

perubahan kualitas atau berkurangnya volume dalam perhitungan kuantitas 

bahan bakar minyak. Penyusutan muatan atau cargo losses dapat diartikan 

sebagai perbedaan jumlah muatan saat muat dan bongkar atau pengurangan 

jumlah muatan saat di pelabuhan muat dan bongkar.  Penyusutan pada 

muatan terjadi saat melakukan kegiatan pemindahan dari satu terminal ke 

terminal lain. Dalam buku Pengendalian Losses BBM (2016:3) berdasarkan 

sifatnya, penyusutan muatan dapat diklasifikasikan menjadi dua : 
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a. Penyusutan (losses) yang bersifat fisik dapat disebutkan seperti: 

1) Penguapan 

2) Kebocoran tanki 

3) Kebocoran jalur pipa 

4) Pencurian 

5) Tumpahan minyak 

6) Drain tanki 

7) Tank cleaning 

b. Penyusutan (losses) yang bersifat semu dapat disebutkan seperti : 

1) Human error 

2) Kesalahan mengukur 

3) Kesalahan menghitung 

4) Kesalahan alat ukur 

5) Kesalahan prosedur 

6) Kondisi sarfas (sarana dan fasilitas) 

Pada kenyataannya di lapangan, losses yang terjadi tidak hanya 

disebabkan oleh hilangnya muatan yang nyata, tetapi juga karena adanya 

kehilangan yang bersifat semu. Seperti yang tercantum di atas, umumnya 

cargo losses dipengaruhi oleh beberapa faktor dan dapat digolongkan 

menjadi dua berdasarkan sifatnya, yaitu losses nyata dan losses semu. 

Losses nyata merupakan losses yang disebabkan oleh sifat dasar minyak, 

seperti penguapan (evaporasi), kebocoran pipa, dan sejenisnya, yang 

mengakibatkan pengurangan jumlah muatan yang benar-benar terjadi. 
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Losses semu merupakan losses yang terjadi karena perbedaan atau 

ketidaktepatan dalam perhitungan minyak itu sendiri, seperti perbedaan alat 

ukur, kesalahan pembacaan, dan sebagainya. 

Dalam prakteknya untuk mengetahui dimana loses terjadi maka 

dilaksanakan pengkasifikasian terhadap jenis losses untuk menganalisa 

apakah losses terjadi saat bongkar muat atau saat sedang dalam perjalan, 

berikut merupakan klasifikasi losses : 

a. Loading Loss (R1) 

Loading loss merupakan perbedaan antara angka Bill of Lading 

(tanki darat) dengan Ship Figure After Loading (SFAL). Dalam Ship 

Figure After Loading tertera jumlah muatan yang diterima dan yang  

tercantum dalam Bil Of Lading. Dalam gambar di bawah angka yang 

tertera dalam BL adalah 5.893,725 dan angka yang diterima kapal 

dalam ship figure adalah 5.876,675.  

 

 R1 =
𝑆𝐹𝐴𝐿−𝐵𝐿

𝐵𝐿
 × 100              R1 =

5.876,675 −5.893,725

5.893,725
 × 100 =  0,29%  

Dapat disimpulkan bahwa muatan yang diterima kapal kurang 

dari yang tertera di BL sehingga memiliki different atau beda -17,050 

atau mengalami Loading Loss (R1) sebesar 0,29% . 
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Gambar 2. 8 Contoh Perhitungan Loading loss (R1) 

Sumber : Dokumen kapal Samudera Biru 168 
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b. Transportation Loss (R2) 

Transportation Loss merupakan kerugian yang terjadi selama 

perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, dan ini menjadi tanggung 

jawab dari transportir minyak (pihak kapal). Transportation Loss 

merupakan selisih antara Ship Figure After Loading (SFAL) dengan 

Ship Figure Before Discharge (SFBD). Dalam Ship Figure Before 

Discharge tertera jumlah muatan yang diterima saat Loading (tertera 

dalam SFAL) serta jumlah muatan setelah kapal tiba di terminal tujuan 

(tertera dalam SFBD). Dalam gambar di atas angka yang tertera dalam 

SFAL adalah 5.876,675 dan angka SFBD adalah 5.875,964.  

 

R2 =
𝑆𝐹𝐵𝐷 − 𝑆𝐹𝐴𝐿

𝐵𝐿
 × 100                R2 =

5.875,964 − 5.876,675 

5.893,725
 × 100 =  0,01% 

Dapat disimpulkan bahwa muatan yang diangkut berkurang dari 

yang tertera di SFAL sehingga memiliki different atau beda -0,711 atau 

mengalami Transportation Loss (R2) sebesar 0,01% .
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Gambar 2. 9 Contoh Perhitungan Transportation Loss (R2) 

Sumber : Dokumen kapal Samudera Biru 168 
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c. Discharging Loss (R3) 

Discharging Loss merupakan perbedaan antara Ship Figure Before 

Discharge (SFBD) dengan angka pengukuran di tanki darat pada saat 

penerimaan (actual received). Dalam Certificate Of Quality Discharge 

tertera jumlah muatan yang diterima tanki darat saat Discharge (tertera 

dalam Actual Reciept) serta jumlah muatan setelah kapal tiba di terminal 

tujuan (tertera dalam SFBD). Contoh dalam gambar di atas angka yang 

tertera dalam AR tanki 1 yang ditandai biru adalah 254,483 dan angka 

SFBD adalah 1.241,062. Untuk menghitung R3 dapat menggunakan 

perhitungan seperti berikut : 

 

R3 =
(𝑆𝐹𝐴𝐷 + 𝐴𝑅) − 𝑆𝐹𝐵𝐷

𝐵𝐿
 × 100         R3 =

(1.241,062 + 254,483) − 1.498,001 

1.498,489
 × 100 =  0,16% 

 

Dapat disimpulkan bahwa muatan yang diangkut mengalami 

Discharging Loss (R3) sebesar 0,16% untuk muatan tanki 1. 
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Gambar 2. 10 Contoh Perhitungan Discharging Loss (R3) 

Sumber : Dokumen kapal Samudera Biru 168 
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d. Supply Loss (R4) 

Supply Loss adalah keseluruhan losses yang terjadi selama 

pengiriman, Supply Loss. Total losses merupakan perbedaan antara 

angka Bill of Lading dengan angka actual received. Dalam Certificate Of 

Quality Discharge tertera jumlah muatan yang diterima tanki darat saat 

Discharge (tertera dalam Actual Reciept) serta jumlah muatan yang 

tertera dalam BL. Contoh dalam gambar di atas angka yang tertera dalam 

AR tanki 1 yang ditandai biru adalah 254,483 dan angka BL adalah 

1.498,489. Untuk menghitung R4 dapat menggunakan perhitungan 

seperti berikut : 

 

R4 =
(𝑆𝐹𝐴𝐷 + 𝐴𝑅) − 𝐵𝐿

𝐵𝐿
 × 100         R4 =

(1.241,062 + 254,483) − 1.498,489 

1.498,489
 × 100 =  0,19% 
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Dapat disimpulkan bahwa muatan yang diangkut mengalami Supply/Total Loss (R4) sebesar 0,19% untuk muatan tanki 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 11 Contoh Perhitungan Suply Loss (R4) 

Sumber : Dokumen kapal Samudera Biru 168 
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8. MT Samudera Biru 168 

Samudera Biru 168 adalah Kapal Tanker Minyak yang dibangun 

pada tahun 1996. Kapal ini dulunya merupakan kapal berbendera korea, 

namun setelah dibeli oleh PT Bahtera Arung Samudera kini kapal ini 

berlayar di bawah bendera Indonesia. Memiliki DWT adalah 3328 t dan 

draftnya saat ini dilaporkan 5,4 meter. Panjang keseluruhannya (LOA) 

adalah 85 meter dan lebarnya (Beam) 14 meter. Samudera Biru 168 

memiliki Gross Tonage 2101 dengan call sign YEDJ. Kapal ini sekarang 

berlayar disekitar Pulau Kalimantan seperti Kota Baru, Banjarmasin, 

Kumai, Pontianak, dan Tanjung Uban.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : youtube.com/watch?v=TkiFH7u62y4 

 

Gambar 2. 12 MT Samudera Biru 168 
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9. Definisi Operasional 

Walizer dan Wienir (1986) dalam buku Riset Kehumasan (2004:26) 

berpendapat bahwa definisi operasional adalah seperangkat petunjuk 

lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur suatu 

variabel atau konsep. Definisi operasional ini membantu kita 

mengklasifikasikan gejala di sekitar kita ke dalam kategori khusus dari 

variabel yang dapat diukur secara jelas dan objektif.. Jadi definisi 

operasional dapat mempermudah dalam memuat identifikasi sifat-sifat 

suatu variable sehingga dapat digunakan dalam observasi. Sejalan dengan 

itu, penulis menyajikan beberapa pengertian yang diharapkan dapat 

memperjelas pemahaman dan memudahkan dalam pembahasan penelitian, 

yang diambil dari beberapa sumber atau sering digunakan di atas kapal, 

sebagai berikut: 

1. Surveyor 

Seorang yang mahir dalam bidangnya yang bertugas mengawasi 

dan memeriksa kapal, baik itu muatan maupun peralatan 

kelengkapannya, sehingga kapal dapat menjalankan kegiatan dengan 

lancar. 
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2. Cargo Manifold 

Lubang pipa muatan di atas kapal yang mempengaruhi angka 

muatan, dalam kegiatan bongkar muat, manifold kapal harus 

dihubungkan dengan selang dari darat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Loading 

Memuat merupakan kegiatan untuk menyalurkan muatan dari tanki 

darat ke tangki muatan kapal. 

Gambar 2. 13 Marine Surveyor 

Sumber : binagaoceansurveyor.com 

Gambar 2. 14 Cargo manifold 

Sumber : pixtastock.com 
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Sumber : slideshare.net 

4. Discharge 

Bongkar merupakan kegiatan untuk memindahkan muatan yang 

awalnya di tanki kapal menuju ke tanki darat. 

 

5. Loading Arm 

Pipa darat yang digerakkan dengan sistem hidrolik yang akan 

membantu menghubungkan hose dengan manifold kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.woodfieldsystemsltd.com/products/marine-loading-arms/osprey/ 

 

Gambar 2. 15 Kapal sedang Loading 

Gambar 2. 16 Marine Loading Arm 

http://www.woodfieldsystemsltd.com/products/marine-loading-arms/osprey/
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6. Stripping 

Proses pengosongan tanki muatan dari sisa muatan yang tidak dapat 

dihisap lagi oleh pompa muatan (cargo pump). 

 

7. PV Valve 

Singkatan dari Pressure Vacuum Valve (PV), merupakan pipa yang 

berdiri tegak di atas geladak (deck) dengan ujungnya dilengkapi dengan 

katup non-return atau katup satu arah yang berfungsi untuk mengatur 

tekanan di dalam tanki muatan dengan cara membuang udara ke luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://bayvalves.com/safety-pv-valves/ 

 

8. Ullage 

Tinggi ruang kosong di atas muatan yang diukur dari atas 

permukaan muatan sampai pada permukaan tanki muatan. 

 

Gambar 2. 17 PV Valve 

https://bayvalves.com/safety-pv-valves/
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9. Anak Buah Kapal 

Semua awak di atas kapal kecuali nakhoda yang dalam administrasi 

terdata dalam crew list sebuah kapal. 

 

10. Ship to Ship 

STS merupakan kegiatan di mana kapal mentransfer muatan dari 

kapal dengan sejenis yang sama atau berlainan, STS dilakukan dengan 

menempatkan kedua kapal berdekatan. STS bisa laksanakan ketika 

kapal berlabuh jangkar atau hanya mengapung di laut. 

 

 

 

 

Gambar 2. 18 Ullage 

Sumber : https://www.pelaut.xyz/2017/12/ullage-dan-innage.html 

https://www.pelaut.xyz/2017/12/ullage-dan-innage.html
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Sumber : slideshare.net 

 

11. Marine Cargo Hose 

Cara untuk mentransfer muatan saat kegiatan bongkar muat secara 

aman. Berbentuk selang yang biasanya digunakan untuk memindahkan 

minyak mentah dan produk minyak bumi cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://elaflex.de/en/news/marine-bunkering-and-cargo-hoses 

Gambar 2. 19 Kapal sedang Ship to Ship 

Gambar 2. 20 Marine Cargo Hose 

https://elaflex.de/en/news/marine-bunkering-and-cargo-hoses
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12. Valve 

Salah satu alat bongkar muat yang digunnakan untuk mengatur 

aliran muatan dari tiap tanki agar tidak mengalami percampuran saat 

kegiatan bongkar muat berlangsung. Biasanya tersedia di tiap tanki, dan 

dijalankan dengan cara membuka atau menutup kerannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Ballast 

Sebuah cara yang dilakukan untuk mengatur kestabilan dan draft 

kapal dengan cara mengalirkan air sebagai pemberat menggunakan 

sistem perpipaan. 

 

14. Deck 

Deck atau mudahnya disebut lantai kapal, merupakan tempat yang 

kita pijak di atas kapal. Banyaknya lantai kapal tergantung pada besar 

dan jenis kapal. 

 

Gambar 2. 21 Valve 

Sumber : 123rf.com 
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15. Sea Suction / Seachest 

Seachest adalah area lubang yang ada di lambung kapal yang 

berfungsi sebagai jalur pipa yang menyalurkan air laut masuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : mikomarine.com 

 

16. Slop Tank 

Suatu tanki tempat menampung atau memisahkan sisa atau 

tumpahan minyak yang telah terkontaminasi saat kegiatan bongkar muat 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. 22 Seachest 

Gambar 2. 23 Slop Tank 

Sumber : shutterstock.com 
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17. Stowage Plan 

Stowage plan secara ringkas berisi informasi dan gambaran tentangi 

rencana pengaturan muatan saat kegiatan bongkar muat. Didalamnya 

terdapat gambar yang menunjukkan denah peletakan muatan, jumlah 

serta berat  dari muatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 24 Contoh Stowage Plan 

Sumber : Dokumen kapal Samudera Biru 168 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Anak Buah Kapal Dalam 

Mengoptimalkan Proses Bongkar Muat Pertalite Untuk 

Mengurangi Cargo losses Di Mt. Samudera Biru 168 

Apa penyebab 

losses pada 

muatan 

pertalite? 

Kebocoran pada 

tanki muatan 

pertalite 

Kurangnya 

pengetahuan dan 

keterampilan 

ABK dalam 

pelaksanaan 

bongkar muat 

Docking, perawatan, dan 

pemantauan rutin pada 

tanki muatan pertalite 

1. Pengawasan yang baik 

dari perwira saat 

pelaksanaan bongkar 

muat. 
2. Diadakan instruksi 

khusus sebelum 

pelaksanaan bongkar 

muat. 

Apa upaya yang sudah 

dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan 

anak buah kapal MT. 

Samudera Biru 168 dalam 

rangka mengurangi cargo 

losses? 

Apakah upaya yang 

dilakukan tersebut 

efektif? 

Efektif 

Tidak efektif 

Indikator 

Losses berkurang dan 

tidak melampaui batas 

toleransi yang 

diberikan 

Gambar 2. 25 Kerangka Berfikir 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam KBBI, metode diartikan sebagai cara teratur yang digunakan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar mencapai hasil yang diinginkan, serta 

cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna 

mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, penelitian dapat diartikan sebagai 

aktivitas pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu masalah atau 

menguji suatu hipotesis dengan tujuan mengembangkan prinsip-prinsip umum. 

Dari pengertian terpisah tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

penelitian merupakan suatu cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu penelitian guna pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data 

yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 

persoalan atau menguji suatu hipotesis agar tercapai sesuai dengan tujuan yang 

ditentukan. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dapat dideKITkan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan 

pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah dalam kehidupan manusia (Sugiyono:2012). Metodologi penelitian 

merupakan cara ilmiah (rasional, empiris, dan sistematis) yang digunakan oleh 

pelaku suatu disiplin ilmu untuk melakukan penelitian (V. Wiratna 

Sujarweni:2014). Dari pendapat para ahli di atas terkait metode penelitian, 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa metode penelitian merupakan suatu cara 
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yang ilmiah untuk mendapatkan data demi dapat mendeKITkan, membuktikan, 

mengembagkan atau bahkan menemukan teori baru guna memecahkan dan 

mengantisipasi masalah dalam kehidupan. 

Metodologi penelitian  memiliki pengaruh besar dalam menentukan 

bagaimana penelitian dilakukan dan bagaimana pengumpulan data diperoleh 

oleh seorang peneliti. Dari pengertian metodologi penelitian di atas dapat 

dipahami peran penting dari metodologi penelitian bagi suatu penelitian. Dalam 

suatu penelitian, seorang peneliti bisa menggunakan satu atau lebih metode 

untuk menunjang penyelesaian masalah agar dapat menjawab rumusan 

masalah. Metode-metode tersebut antara lain : 

1. Metode Deskriptif 

Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih, 

dengan sifat independen tanpa membuat hubungan atau perbandingan 

dengan variabel lainnya. Variabel tersebut dapat menggambarkan secara 

sistematis dan akurat mengenai populasi atau bidang tertentu.. (V. Wiratna 

Sujarweni:2014) 

Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan penggambaran 

terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada suatu permasalahan. 

Metode ini tidak mengubah variable bebas dalam suatu penelitian, 

melainkan memberikan gambaran apa adanya dari suatu keadaan atau 

permasalahan yang melibatkan subjek. Penelitian secara deskriptif dapat 

mengamati subjek individual atau kelompok. Penelitian dengan sifat 
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kualitatif atau kuantitatif tetap dapat menggunakan metode deskriptif untuk 

menjelaskan atau memberi gambaran terkait kejadian yang terjadi 

sebenarnya. 

2. Metode Kualitatif 

Metode kualitatif merupakan metode yang menggambarkan objek 

secara alamiah. Peneliti merupakan instrumen terpenting artinya penelitian 

dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan 

sudut pandangnya. Metode ini menggunakan Teknik pengumpulan data 

gabungan atau triangulasi. Pada metode kualitatif hasil penelitian 

disampaikan dengan penjabaran dan menekankan makna secara general. 

Jadi penelitian menggunakan metode kualitatif (qualitative research) akan 

berfokus untuk menjelaskan hasil dengan penggambaran dan analisa 

kejadian, aktivitas orang-orang terkait, sikap, pendapat, pandangan, serta isi 

dari pikiran orang bersangkutan dapat berupa individu maupun kelompok. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus memaparkan hasil penelitian 

mengenai suatu objek yang diperoleh. Penelitian ini akan membahas hal-hal 

yang berkaitan dengan rumusan masalah secara teori dan  praktis. Dalam 

penelitian ini, selain merujuk dari berbagai literatur, sumber data juga 

berasal dari objek-objek penelitian yang ditemukan dalam buku-buku 

kemaritiman. Selama penelitian, penggunaan aspek observasi atau 

pengamatan sangat penting dalam pengumpulan data. Hasil observasi di 

atas kapal akan digabungkan dengan sumber data lain, seperti hasil 
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wawancara yang dilakukan selama penelitian di kapal, sehingga diharapkan 

mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan penelitian.. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 12 bulan ketika peneliti menjalani 

praktek laut yaitu sejak sign on tanggal 19 Agustus 2022 sampai dengan 

sign off 20 Agustus 2023. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dijalankan di kapal MT. Samudera Biru 168 milik PT 

Bahtera Arung Samudera yang beralamat di Blok B, Jalan Lodan 3, Kel 

Ancol, Jakarta, Indonesia. 

 

C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data secara garis besar adalah informasi yang benar adanya dan nyata 

terjadi yang akan menjadi dasar dalam mengkaji sebuah analisis untuk 

mendapatkan kesimpulan, pengertian ini termuat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Selama penelitian peneliti sudah mengumpulkan 

data-data yang dibutuhkan sebagai bahan untuk penelitian ini. Data-data 

yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini diambil dari hasil observasi 

atau pengamatan langsung yang peneliti lakukan. Berikut ini merupakan 

jenis-jenis data yang peneliti dapatkan, antara lain : 
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1. Data Primer 

Menurut Sugiono dalam Metodelogi Penelitian (2016:308) data 

primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan secara langsung dari 

sumber pertama. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

subjek penelitian serta mengobservasi langsung. Subjek primer dalam 

penelitian ini adalah anak buah kapal deck MT Samudera Biru 168. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono dalam Metodelogi Penelitian (2016:225) data 

sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data sekunder yang peneliti ambil bersal dari 

dokumen kapal, KIT, jurnal yang berkenaan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

Dalam sebuah penelitian, data-data diperoleh dengan menggunakan 

metode pengumpulan data. Metode ini memiliki peranan penting dalam 

penelitian, karena akan menentukan keberhasilan atau kegagalan penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan suatu bentuk teknik 

pengumpulan data yang dilaksanakan secara lisan dengan subjek. 

Wawancara juga dapat dilakukan secara kelompok, kalau memang 
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tujuannya untuk menghimpun data dari kelompok. Jenis wawancara 

yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara tak berstruktur 

(unstructured interview), di mana pewawancara bebas mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber tanpa menggunakan pedoman 

wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono:2015). Jenis 

wawancara tidak terstruktur membuat peneliti tidak mengetahui data 

pasti yang akan diperoleh. Oleh karena itu peneliti akan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan pancingan dan mendengarkan jawaban dari 

narasumber, kemudian memutuskan apakah akan memberi pertanyaan 

kembali atau tidak. Bedasarkan setiap jawaban dari narasumber, peneliti 

akan menganalisis apakah diperlukan pertanyaan yang lebih dalam dan 

terarah pada masalah yang diteliti. 

2. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana 

pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, atau non-

partisipatif, di mana pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan dan hanya 

mengamati kegiatan tersebut tanpa terlibat langsung. 
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3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode dengan mencatat peristiwa yang telah 

terjadi dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi diperoleh secara langsung oleh penulis dari 

objek-objek penelitian. Dengan demikian, data primer dalam penelitian 

ini adalah data yang diperoleh langsung oleh penulis dari sumber data 

melalui observasi atau pengamatan kejadian yang berkaitan langsung 

dengan objek yang diteliti. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian kulitatif ini dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Data diperoleh dari 

berbagai sumber yang peneliti temui selama penelitian. Dalam menganalisis 

data-data tersebut ada beberapa proses yang akan dilalui seperti sebagai 

berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang berfokus pada 

data-data penting berkaitan dengan penelitian dan membuang data-data 

yang tidak diperlukan. Hasil data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran lebih jelas mengenai permasalahan dalam penelitian. 
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3. Penyajian Data 

Data yang disajikan merupakan Kumpulan informasi yang telah 

disusun secara terpadu dan lebih mudah dipahami sehingga 

memudahkan dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan bergantung pada pemahaman dan cara 

pandang seorang peneliti dalam menyimpulkan berbagai informasi yang 

diperoleh selama penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian 

  MT Samudera Biru 168 merupakan kapal milik PT. Bahtera Arung 

Samudera yang beralamat di Ruko Lodan Center Blok B, Jalan Lodan Raya 2, 

Kel Ancol, Jakarta Utara, Indonesia. MT Samudera Biru 168 merupakan kapal 

tanker Oil Product berbendera Indonesia dengan rute pelayaran Kota Baru, 

Banjarmasin, Kumai, Tanjung Uban, dan Pontianak. Kapal ini dapat 

mengangkut 2 grade muatan, biasanya memuat pertalite, pertamax, dan 

biosolar. MT Samudera Biru 168 memiliki GT 2.101 M/T dengan LOA 85,3 

m dan lebar 14 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2023) 

 

Gambar 4. 1 MT Samudera Biru 168 
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Gambar 4. 2 Ship Particular 
Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 

 

  MT Samudera Biru 168 memiliki Home Base di Jakarta dengan seluruh 

anak buah kapal merupakan WNI. Anak buah kapal totalnya berjumlah 20 

orang yang terdiri dari Nakhoda, Mualim 1, Mualim 2, Mualim 3, Masinis 1, 

Masinis 2, Bosun, 3 Able Seaman, 3 Oiler, Chief Cook, Messboy, 2 Pengawal, 

1 Deck Cadet, 2 Engine Cadet. Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek 
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penelitian adalah anak buah kapal (ABK) khususnya deck department. Anak 

buah kapal khususnya deck department termasuk orang-orang yang terlibat dan 

berhubungan langsung dalam pelaksanaan dan pengawasan kegiatan bongkar 

muat Bahan Bakar Minyak (BBM). Nakhoda memiliki peran penting sebagai 

penanggung jawab dan pengawas di atas kapal untuk mengevaluasi dan 

mengkoordinir prosedur pelaksanaan bongkar muat untuk menurunkan 

kemungkinan losses. Diharapkan jika dilakukan dengan seksama, penurunan 

losses secara bertahap ini akan menuju zero losses dalam proses bongkar muat. 

  PT. Bahtera Arung Samudera merupakan penyedia jasa angkutan yang di 

telah melaksanakan kerja sama dengan PT. Pertamina (Persero), dengan 

adanya perjanjian kerja sama tersebut maka MT Samudera Biru 168 resmi 

menjadi kapal dengan status charter di PT. Pertamina (Persero). Sebagai 

penyewa maka PT. Pertamina (Persero) memberikan tanggung jawab kepada 

MT Samudera Biru 168 untuk membawa muatan berupa Oil Product sekaligus 

untuk melakukan penanganan dan pengawasan terhadap losses muatan selama 

pengangkutan. Tanggung jawab lain yang diberikan terkait penggunaan alat 

ukur yang harus memenuhi syarat dan standar serta sertifikat dari badan atau 

instansi yang berwenang.  

 

B. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di kapal MT Samudera Biru 168 milik PT. Bahtera 

Arung Samudera yang disewa (charter) oleh PT. Pertamina (Persero). Selama 

12 bulan 1 hari peneliti telah mengikuti kegiatan bongkar muat di kapal ini, 

tepatnya sejak 19 Agustus 2022 sampai 20 Agustus 2023. Fokus utama dari 
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penelitian ini adalah mencari penyebab utama yang menyebabkan seringnya 

terjadi losses pada muatan pertalite.  

1. Penyajian Data 

Banyaknya penyusutan (losses) muatan yang terjadi kali ini menurut 

pihak kapal memang tidak normal, maka untuk mengungkap penyebab 

utama yang menyebabkan losses tidak normal ini maka peneliti mencari 

beberapa data yang mengarah pada faktor-faktor yang menyebabkan 

penyusutan tersebut. Berikut data-data yang peneliti dapatkan : 

a. Data Primer 

Sesuai dengan pembahasan metode penelitian di Bab III, maka 

data primer peneliti peroleh dengan menggunakan metode observasi 

dan wawancara secara langsung dengan Nakhoda, Mualim 1, dan 

perwakilan Loading Master. 

 

1) Metode Wawancara 

Demi mencaritahu alasan mengapa setelah beberapa kali 

memuat pertalite selalu mengalami losses maka peneliti 

melakukan wawancara dengan mualim I yang bertanggung jawab 

terhadap muatan kapal, salah satu loading master, dan Nakhoda 

sebagai penanggungjawab di atas kapal. 

a) Hasil wawancara dengan mualim I 

Pada awal penelitian mualim I memberikan pernyataan 

bahwa losses yang sering terjadi mungkin disebabkan karena 
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kurang kedapnya penutup manhole pada tanki muatan 

sehingga menyebabkan penguapan berlebih saat perjalanan. 

Saat diwawancarai mualim I juga menambahkan bahwa 

faktor penguapan muatan tersebut menyebabkan angka kapal 

setelah muat (ship figure after loading) mengalami 

penyusutan yang cukup signifikan dengan angka kapal 

sebelum bongkar (ship figure before discharge). Mualim I 

menjelaskan bahwa beliau sudah terlebih dahulu membuat 

stowage plan sesuai dengan permintaan yang ditentukan oleh 

pelabuhan saat kegiatan bongkar muat akan dilakukan. 

Sebelum melaksanakan kegiatan bongkar muat mualim I 

juga sudah menyiapkan loading/discharge plan dan 

diberitahukan kepada seluruh anak buah kapal deck yang 

akan melaksanakan jaga untuk dimengerti dan laksanakan. 

Meski sudah melaksanakan hal itu tapi losses masih tetap 

terjadi dan menjadi klaim dari PT. Pertamina (Persero) 

selaku pemilik muatan.  

Setalah beberapa kali memuat pertalite dan mualim I 

mengamati kembali penyebab losses yang terjadi, mualim I 

dan Nakhoda berdiskusi terkait hal ini. Mualim I menemukan 

bahwa penutup manhole tidak kedap, PV Valve keropos, 

beberapa katup valve tidak kedap, dan terdapat lubang kecil 

seukuran dua hingga tiga jari di dasar tanki muatan pertalite 
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yang menyebabkan muatan masuk ke tanki ballast di 

bawahnya. Hal ini di dukung dengan kejadian luapan air saat 

mengisi ballast hingga penuh bercampur dengan sisa-sisa 

muatan pertalite. Mualim I membantah jika penyusutan 

terjadi karena adanya kesengajaan atau pencurian muatan 

dan tidak pernah terjadi selama ini. Sejauh ini mualim I 

hanya mengambil tindakan dengan menambahkan karet pada 

pinggir tutup manhole untuk mengurangi penguapan. Setelah 

diketahui adanya kebocoran mualim I melapor pada Nakhoda 

dan diteruskan pada pihak perusahaan. 

Mualim I menegaskan bahwa selanjutnya pengawasan 

harus lebih teliti dengan lebih memperhatikan hal-hal yang 

berpotensi menyebabkan terganggunya proses bongkar muat. 

Mualim I juga mengatakan bahwa perawatan alat-alat 

bongkar muat harus dilakukan secara berkala demi mencegah 

terjadinya kejadian yang sama kembali. Perawatan pada 

tanki dan alat-alat bongkar muat akan secara langsung 

diawasi oleh mualim I untuk menghindari terjadinya 

kesalahan-kesalahan fatal dalam maintenance. Sesuai 

dengan instruksi Nakhoda, mualim I akan melakukan 

pengawasan yang lebih menyeluruh terkait perawatan alat-

alat dan kegiatan bongkar muat, mualim I juga akan 

memberikan instruksi dan mengingatkan ABK deck yang 
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bertugas jaga saat melakukan kegiatan bongkar muat agar 

lebih teliti menilai situasi yang ada. Jika dirasa ragu dalam 

menilai situasi sebaiknya segera melaporkan pada mualim I 

untuk menentukan langkah apa yang akan diambil. 

b) Hasil wawancara dengan Nakhoda 

Dari wawancara yang dilakukan dengan Nakhoda, 

beliau membenarkan penyusutan yang terjadi pada muatan 

pertalite. Nakhoda mengatakan namun beberapa voyage 

belakangan ini memang sering mengalami losses yang cukup 

besar saat membawa muatan pertalite berbeda dengan 

penyusutan yang biasanya terjadi yang nilainya kecil. 

Nakhoda menjelaskan bahwa losses kecil biasanya 

disebabkan oleh kesalahan pengukuran dan perbedaan 

perhitungan, faktor alam seperti perubahan atau perbedaan 

suhu saat bongkar dan muat juga menjadi penyebabnya.  

Dengan adanya kejadian ditemukannya campuran 

muatan pertalite di luapan air ballast yang keluar melalui 

ventilasi ballast, maka Nakhoda mewajarkan jika losses yang 

terjadi cukup besar karena muatan masuk ke dalam tanki 

ballast. Nakhoda sudah melaporkan kejadian ini pada pihak 

kantor untuk ditindaklanjuti. Nakhoda juga menekankan 

bahwa losses yang disebabkan oleh pencurian atau 

penimbunan tidak pernah terjadi di kapal selama ini. Mualim 
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I dipercaya oleh Nakhoda untuk memegang wewenang 

dalam proses bongkar muat sebagai perwira senior, namun 

Nakhoda juga memberikan saran dan tetap melakukan 

pengawasan dalam setiap perencanaan proses bongkar muat. 

Nakhoda juga menambahkan bahwa akan dilakukan upaya-

upaya untuk meningkatkan kemampuan dan ketelitian ABK 

secara intern diatas kapal agar setiap melaksanakan tank 

cleaning dapat melakukan pengecakan pada setiap tanki guna 

menghindari kesalahan yang sama terulang kembali.  

Demi menghindari terjadinya kesalahan yang sama 

kembali, Nakhoda meminta mualim I untuk selalu 

mengingatkan dan mensosialisasikan terkait kemungkinan 

penyusutan muatan pada seluruh ABK deck. Nakhoda 

menginstruksikan kepada seluruh perwira deck agar dalam 

setiap kegiatan bongkar muat maupun tank cleaning agar 

selalu melakukan pengawasan dengan teliti agar kejadian 

tersebut tidak terulang kembali. Nakhoda juga meminta 

mualim I untuk mengkoordinir ABK untuk melakukan 

pengamatan dan perawatan peralatan bongkar muat secara 

berkala dan untuk tanki muatan agar selalu dilakukan 

pengecekan dengan teliti saat pelaksanaan tank cleaning 

guna menghindari penyusutan yang disebabkan tidak siapnya 

peralatan bongkar muat. 
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Untuk mengatasi penyusutan (losses) yang disebabkan 

oleh ketidaktelitian ABK dan kurangnya kemampuan ABK 

dalam proses bongkar muat maka Nakhoda mengadakan 

meeting dengan seluruh ABK deck yang akan melaksanakan 

tugas jaga selama kegiatan bongkar muat untuk memberikan 

instruksi dan menambah pengetahuan ABK terkait hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam kegiatan bongkar muat. 

Nakhoda meminta ABK agar lebih teliti dan tidak 

menyepelekan kegiatan bongkar muat yang berlangsung, 

perwira deck diminta melakukan pengawasan dengan baik 

selama kegiatan. Berikut upaya Nakhoda untuk mengurangi 

penyusutan dan menghindari kejadian tersebut terulang 

kembali. 

(1) Persiapan kapal sebelum pemuatan 

(a) Tank cleaning (pastikan dengan teliti tanki 

muatan bersih, kering, dan tidak ada kebocoran) 

(b) Manhole tanki muatan kedap 

(c) Tanki muatan siap dimuati 

(d) Alat-alat bongkar muat dalam kondisi baik dan 

siap digunakan  

(2) Pelaksanaan pemuatan 

(a) Pengawasan (control) muatan (pengawasan dari 

perwira dan ABK jaga) 
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(b) Komunikasi dan konfirmasi pihak darat 

(komunikasikan dengan pihak darat terkait 

muatan yang diterima kapal dan konfirmasi 

dengan data pihak darat) 

(3) Penyelesaian pemuatan 

(a) Ketelitian saat proses pengukuran ullage, suhu, 

dan density 

(b) Menutup manhole dengan benar (tidak 

membiarkan adanya rongga untuk menghindari 

perubahan suhu dan masuknya air ke dalam tanki 

muatan) 

c) Hasil wawancara dengan salah satu Loading Master 

Saat diwawancarai, Loading Master mengungkapkan 

bahwa penyusutan kecil sudah biasa terjadi, bukan hanya di 

kapal ini saja. Pengukuran ullage, suhu, trim kapal, dan 

kemiringan juga berpengaruh terhadap terjadinya losses fisik 

atau semu. Loading Master menambahkan bahwa adanya 

kemungkinan adanya titik kebocoran pada tanki, dikarenakan 

losses yang cukup besar dari biasanya. Kurangnya 

pengawasan dan instruksi-instruksi sebelum memulai 

kegiatan bongkar muat juga mungkin menjadi salah satu 

penyebabnya. Sehingga menurutnya diperlukan peningkatan 
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kemampuan ABK untuk menghindari dan menanggulangi 

kejadian yang sama terulang kembali. 

Loading master berpendapat bahwa kebocoran tanki 

yang tidak diketahui oleh ABK hanya merupakan kelalaian 

yang disebabkan kurang teliti saat melakukan perawatan dan 

tank cleaning. Loading master hanya memberi masukan 

untuk meningkatkan ketelitian dan pengetahuan ABK terkait 

hal-hal yang dapat menjadi masalah saat kegiatan bongkar 

muat. Maintenance (perawatan) alat-alat bongkar muat di 

kapal juga harus diperhatikan dan dilakukan secara berkala 

demi menjaga masa pakainya dan menghindari timbulnya 

masalah saat kegiatan bongkar muat dilaksanakan. 

 

2) Metode Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati beberapa hal seperti 

alat-alat yang digunakan dalam proses bongkar muat, maupun 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak buah kapal. Dari 

pengamatan yang dilakukan didapatkan hasil bahwa penyusutan 

disebabkan oleh bergai hal seperti : 

a) Tidak kedapnya penutup manhole 

b) PV Valve yang sudah keropos 

c) Penguapan 

d) Beberapa katup valve tidak kedap 
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e) Terdapat lubang dengan diameter ≥ 4 cm pada tanki muatan  

Dilihat dari hasil observasi ini, Nakhoda, mualim I, dan 

loading master menyepakati bahwa losses yang terjadi sangat 

dipengaruhi oleh adanya kebocoran tanki muatan ke tanki ballast. 

Loading master telah melakukan pengecekan keseluruhan pada 

kapal dan tidak ditemukan adanya indikasi penimbunan atau 

pencurian muatan. Terjadinya kebocoran pada tanki muatan di 

kapal MT. Samudera Biru 168 menurut observasi peneliti 

memang disebabkan oleh usia kapal yang sudah cukup tua. 

Selama peneliti melakukan penelitian di kapal ini plat-plat pada 

tanki juga tidak pernah dilakukan pengecekan ketebalan sebelum 

kejadian kebocoran tersebut terjadi. Harus diakui kelalaian dan 

kurangnya ketelitian ABK saat melakukan pengecekan tanki saat 

tank cleaning juga merupakan salah satu penyebab terjadinya 

losses kali ini. Sehingga upaya yang diambil Nakhoda dengan 

meningkatkan pengawasan dan kemampuan ABK merupakan 

suatu keputusan yang tepat untuk menanggulangi kejadian serupa 

terulang kembali. 

 

b. Data Sekunder 

Sesuai dengan pembahasan metode penelitian di Bab III, maka data 

primer peneliti peroleh dengan menggunakan metode dokumentasi dari 

beberapa dokumen kapal dan kegiatan di kapal. 
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1) Metode Dokumentasi 

Penemuan titik kebocoran pada tanki muatan pertalite tepatnya 

pada tanki nomor 2 kiri (2p) yang selama ini menyebab losses di 

kapal MT Samudera Biru 168 tentu membutuhkan perbaikan. 

Nakhoda selanjutnya melaporkan kejadian ini pada pihak kantor 

untuk ditindaklanjuti terkait tindakan perbaikan tanki. Berdasarkan 

hasil pengambilan data dengan metode dokumentasi, diperoleh 

beberapa dokumentasi terkait dokumen perbaikan tanki, tanki yang 

mengalami kebocoran, dan tindakan yang diambil untuk mengatasi 

kebocoran. Berikut dokumentasi yang didapatkan, antara lain : 

a) Berita Acara 

Berita acara dibuat oleh pihak kapal dalam hal ini 

mualim I sebagai penanggungjawab pengaturan muatan diatas 

kapal. Setelah mendapat persetujuan dari kapten kemudian 

berita acaratersebut  dikirimkan ke pihak kantor sebagai 

pemeberitahuan terkait kejadian sesungguhnya yang terjadi di 

atas kapal dengan waktu sebenarnya saat kejadian. Dalam 

berita acara disebutkan juga langkah atau tindakan yang telah 

diambil serta pihak-pihak terkait yang hadir dan menyaksikan. 

(Terlampir) 
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b) Tanki 2P Yang Mengalami Kebocoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Surat Permohonan Perijinan Untuk Pengelasan 

Setelah melaporkan kejadian terkait kebocoran tanki 

pada pihak kantor, selanjutnya pihak kantor menginstruksikan 

untuk melakukan perbaikan sementara dengan cara melakukan 

pengelasan plat baru pada titik kebocoran (doubling). Untuk 

melakukan pengelasan diperlukan izin dari KSOP setempat 

sehingga diharuskan mengirimkan surat permohonan perijinan 

pengelasan. (Terlampir) 

Gambar 4. 3 Tanki 2P Yang Mengalami Kebocoran 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 
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d) Surat Persetujuan Pengelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Surat Persetujuan Pengelasan 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 
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e) Izin masuk ruang tertutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Izin masuk ruang tertutup lembar I 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 
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Gambar 4. 6 Izin masuk ruang tertutup lembar II 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 
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f) Surat Pernyataan Selesai Perbaikan 

Setelah pengerjaan selesai maka pihak kapal kembali 

mengirimkan surat pernyataan selesai perbaikan pada pihak 

kantor agar dapat ditindaklanjuti ke pihak penyewa bahwa 

kapal telah siap berlayar kembali. (Terlampir) 

 

2. Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan reduksi data untuk 

menganalisis data-data yang didapatkan guna memilihan data yang 

penting sesuai dengan fokus penelitian. Hasil data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran lebih jelas mengenai penyebab cargo 

losses yang dialami MT Samudera Biru 168, upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan anak buah kapal dalam rangka 

mengurangi losses tersebut, serta keefektifan upaya tersebut.  

a. Analisis penyebab cargo losses di MT Samudera Biru 168 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Nakhoda, 

secara umum ada 3 faktor  penyebab losses yang berhasil peneliti 

analisis yaitu, faktor manusia, faktor metode, dan faktor material. 

1) Faktor Manusia 

Faktor manusia merupakan faktor penyebab yang berasal 

dari manusia atau orang-orang yang berkaitan dalam masalah 

ini. Dalam hal ini yang peneliti maksud adalah anak buah kapal 

khususnya deck departemen yang berhubungan langsung dengan 
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kegiatan pengaturan muatan dan persiapan-persiapannya. 

Menurut data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan 

mualim I dapat dibuat tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 1 Faktor Manusia 

No Pernyataan 
Dilakukan 

Rutin 

Tidak 

Rutin 

Tidak 

Dilakukan 

1 Mualim I melakukan 

pengawa-san saat 

pelaksanaan tank clean-ing 

maupun perawatan tanki 

muatan 

  

 

2 Perawatan maupun tank 

clean-ing dilakukan secara 

rutin 

   

3 Dilakukan pengecekan 

tanki muatan secara teliti di 

tiap bagi-an saat tank 

cleaning 

   

4 ABK deck departemen 

sangat mengetahui 

pemahaman terkait 

perawatan tanki dan alat-

alat bongkar muat 

   

Sumber : Data Wawancara (2023) 

 

Dapat dilihat dalam tabel diatas bahwa mualim I tidak selalu 

melakukan pengawasan saat melakukan perawatan tanki atau 

pun tank cleaning, perawatan tanki maupun tank cleaning juga 

tidak selalu dilakukan, saat melalukan tank cleaning ABK juga 
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tidak melakukan pengecekan tanki dengan teliti ditiap 

bagiannya, ABK mengakui bahwa tidak sangat memahami 

pengetahuan terkait perawatan tanki dan alat-alat bongkar muat. 

Hal ini membuat pengawasan dari mualim I sangat dibutuhkan 

untuk memaksimalkan kegiatan dan mencegah kesalahan akibat 

kurangnya ketelitian dan pengetahuan ABK. Berdasarkan 

analisis diatas dapat disimpulkan bahwa faktor manusia sangat 

berpengaruh pada terjadinya kebocoran tanki muatan pertalite 

yang menyebabkan losses. 

2) Faktor Metode 

Faktor metode merupakan faktor penyebab yang berasal dari 

metode atau aturan yang digunakan di atas kapal berkaitan 

dengan masalah. Dalam hal ini yang peneliti maksud adalah SOP 

dari perusahaan khususnya yang berhubungan dengan tank 

cleaning dan perawatan alat-alat bongkar muat di atas kapal. 

Menurut data yang peneliti peroleh dari wawancara dengan 

mualim I dapat dibuat tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Faktor Metode 

No Pernyataan Ada 

Tidak 

ada 

1 Terdapat jadwal khusus untuk pelaksanaan 

tank cleaning mau-pun perawatan tanki 

muatan 

  
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2 Terdapat aturan terkait pelaksa-naan kegiatan 

perawatan tanki maupun alat-alat bongkar 

muat 

  

3 Terdapat SOP khusus dari pihak kantor 

terkait perawatan tanki muatan kapal   

4 Pihak kapal mendapatkan waktu dan tenaga 

yang cukup untuk melaksanakan perawatan 

dan cleaning tanki 
  

Sumber : Data Wawancara (2023) 

 

 Dapat dilihat dalam tabel diatas bahwa tidak terdapat jadwal 

khusus untuk melakukan perawatan tanki atau pun tank 

cleaning, tidak terdapat juga aturan terkait pelaksanaan kegiatan 

perawatan tanki maupun alat-alat bongkar muat, dari pihak 

kantor juga tidak memberikan SOP khusus terkait perawatan 

tanki muatan kapal, pihak kapal hanya mendapat sedikit waktu 

untuk melaksanakan tank cleaning karena jadwal yang padat dan 

tenaga yang dibutuhkan juga tidak dapat dikatkan cukup untuk 

melaksanakan perawatan dan cleaning tanki. Hal ini membuat 

ABK dan perwira kewalahan dan tidak selalu dapat melakukan 

perawatan maupun tank cleaning. Berdasarkan analisis diatas 

dapat disimpulkan bahwa faktor metode yang digunakan sangat 

berpengaruh pada terjadinya kebocoran tanki muatan pertalite 

yang menyebabkan losses. 
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Dapat dilihat dari gambar last 10 port of call list di atas 

bahwa waktu yang dimiliki ABK terbilang singkat di setiap 

voyage. 

 

3) Faktor Material 

Faktor material merupakan faktor penyebab yang berasal dari 

material kapal itu sendiri serta umur kapal yang menyebabkan 

berkurangnya kualitas material tersebut. Dalam hal ini yang 

peneliti maksud adalah plat-plat dari kapal yang sudah banyak 

mengalami karat sehingga menyebabkan penipisan. Hal ini 

Gambar 4. 7 Last 10 port of call list 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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terjadi karena umur kapal yang sudah tua dan kurangnya 

perawatan. Menurut data yang peneliti peroleh dari wawancara 

mualim I dapat dibuat tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Faktor Material 

No Pernyataan Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 Kondisi dan ketebalan plat tanki muatan 

masih dalam keadaan baik    

2 Dilakukan pengukuran ketebalan plat 

tanki muatan dengan menggunakan 

Ultrasonic Test (U/T) secara berkala    

3 Lapisan cat anti karat dalam tanki masih 

dalam keadaan baik 
   

4 Tidak terdapat karat dalam tanki muatan 
   

Sumber : Data Wawancara (2023) 

 

Dapat dilihat dalam tabel diatas bahwa kondisi dan ketebalan 

plat tanki muatan tidak dalam keadaan baik atau sudah mulai 

menipis akibat karat, pengukuran ketebalan plat pada tanki 

muatan menggunakan Ultrasonic Test (U/T) juga tidak 

dilakukan secara berkala, lapisan cat anti karat dalam tanki 

muatan sudah banyak yang terkrlupas. Hal ini tentu saja juga 

merupakan akibat dari umur kapal yang sudah tua dan kurangnya 

perawatan dan perhatian dari perusahaan. Berdasarkan analisis 
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diatas dapat disimpulkan bahwa faktor material pada kapal 

sangat berpengaruh pada terjadinya kebocoran tanki muatan 

pertalite yang menyebabkan losses. 

 

b. Analisis upaya yang dilakukan Nakhoda untuk meningkatkan 

kemampuan anak buah kapal 

Menurut hasil wawancara dengan Nakhoda upaya-upaya yang 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kerusakan alat-alat bongkar 

muat maupun kebocoran tanki yang tidak terdeteksi kembali antara 

lain : 

1) Nakhoda meminta mualim I untuk selalu mengingatkan dan 

mensosialisasikan terkait kemungkinan penyusutan muatan pada 

seluruh ABK deck 

2) Nakhoda menginstruksikan kepada seluruh perwira deck agar 

dalam setiap kegiatan bongkar muat maupun tank cleaning agar 

selalu melakukan pengawasan dengan teliti 

3) Nakhoda meminta mualim I untuk mengkoordinir ABK untuk 

melakukan pengamatan dan perawatan peralatan bongkar muat 

maupun tanki muatan secara berkala 

4) Nakhoda meminta mualim I dibantu dengan ABK deck untuk 

melaksanakan pengecekan tanki muatan dengan teliti saat 

pelaksanaan tank cleaning guna menghindari penyusutan yang 

disebabkan tidak siapnya peralatan bongkar muat. 
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Menurut hasil wawancara dengan Nakhoda upaya-upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan ketelitian ABK 

secara intern diatas kapal antara lain :  

1) Nakhoda mengadakan meeting dengan seluruh ABK deck yang 

akan melaksanakan tugas jaga selama kegiatan bongkar muat 

untuk memberikan instruksi dan menambah pengetahuan ABK 

terkait hal-hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan bongkar 

muat 

2) Nakhoda meminta ABK agar lebih teliti dan tidak menyepelekan 

kegiatan bongkar muat yang berlangsung 

3) Nakhoda meminta perwira deck diminta melakukan pengawasan 

dengan baik selama kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 

 

Gambar 4. 8 Meeting ABK 
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Upaya yang dilakukan Nakhoda untuk mengurangi penyusutan 

dan menghindari kejadian kebocoran tanki yang tidak terdeteksi 

kembali. 

1) Persiapan kapal sebelum pemuatan 

(a) Tank cleaning (pastikan dengan teliti tanki muatan bersih, 

kering, dan tidak ada kebocoran) 

(b) Manhole tanki muatan kedap 

(c) Tanki muatan siap dimuati 

(d) Alat-alat bongkar muat dalam kondisi baik dan siap 

digunakan  

2) Pelaksanaan pemuatan 

(a) Pengawasan (control) muatan (pengawasan dari perwira 

dan ABK jaga) 

(b) Komunikasi dan konfirmasi pihak darat (komunikasikan 

dengan pihak darat terkait muatan yang diterima kapal dan 

konfirmasi dengan data pihak darat) 

3) Penyelesaian pemuatan 

(a) Ketelitian saat proses pengukuran ullage, suhu, dan 

density 

(b) Menutup manhole dengan benar (tidak membiarkan 

adanya rongga untuk menghindari perubahan suhu dan 

masuknya air ke dalam tanki muatan) 
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Setelah Nakhoda melakukan upaya-upaya tersebut, kejadian 

kebocoran tanki yang menyebabkan losses di MT. Samudera Biru 

168 tidak lagi terjadi dan ABK khususnya deck menjadi lebih teliti 

dalam melaksanakan persiapan maupun dalam kegiatan bongkar 

muat. Hasil baik terus dapat dipertahankan hingga peneliti selesai 

melakukan penelitan, sehingga upaya-upaya yang dilakukan 

Nakhoda dapat dikatakan efektif. 

 

C. Pembahasan 

1. Penyebab losses pada muatan pertalite di kapal MT. Samudera Biru 168 

Dalam hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa 

responden terkait penyusutan (losses) yang terjadi di kapal MT. 

Samudera Biru 168, peneliti dapat memberi pembahasan mengenai 

faktor penyebab losses yang terjadi. Penyusutan (losses) yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya ketelitian dan 

kemampuan ABK dalam mempersiapkan dan melakukan perawatan 

alat-alat bongkar muat sehingga tidak mendeteksi adanya kerusakan 

yang mempengaruhi hasil bongkar muat, penguapan berlebih pada 

muatan selama perjalanan akibat kurang kedapnya penutup manhole 

pada tanki muatan, dan yang paling mempengaruhi penyusutan dengan 

persentase besar yang terjadi adalah terdapatnya lubang seukuran dua 

hingga tiga jari di dasar tanki muatan pertalite yang menyebabkan 

muatan masuk ke tanki ballast di bawahnya. Dengan diketahuinya 
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faktor-faktor tersebut maka pembahasan yang peneliti berikan sebagai 

berikut : 

a. Kebocoran tanki muatan 

Kebocoran tanki muatan memang bukan hal yang dapat dengan 

mudah terjadi. Kebocoran biasanya disebabkan oleh tubrukan, 

berkurangnya ketebalan plat akibat karat, maupun usia kapal itu 

sendiri. Kebocoran tanki muatan merupakan hal fatal yang sangat 

mengganggu proses bongkar muat dan menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan, kebocoran harus sebisa mungkin dicegah. 

Penanggulangan kebocoran pada tanki tidak hanya melibatkan pihak 

kapal, namun juga syahbandar setempat, karena kebocoran juga 

berpeluang besar menyebabkan pencemaran minyak di laut. Tank 

cleaning merupakan salah satu cara melakukan pengawasan dan 

pengamatan pada tanki muatan untuk memastikan tidak ada 

kebocoran pada tanki. Jika tanki mengalami kebocoran maka harus 

dilakukan doubling atau bahkan mengganti full plat yang mengalami 

kebocoran. Kapal harus melakukan docking atau meminta izin las 

pada syahbandar setempat untuk melakukan perbaikan. Sehingga 

akan memakan waktu dan biaya yang besar dan merugikan 

perusahaan.  
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b. Kerusakan peralatan bongkar muat 

Seiring dengan bertambahnya masa pakai dan umur kapal 

peralatan bongkar muat akan semakin rentan mengalami kerusakan. 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari mualim banyak 

peralatan bongkar muat yang sudah tidak bekerja maksimal atau 

bahkan mengalami kerusakan namun tidak mendapat tindaklanjut 

mengenai perbaikan dari pihak perusahaan. Di kapal MT. Samudera 

Biru 168 sebenarnya memiliki 2 cargo pump namun, cargo pump 

sebelah kanan mengalami kerusakan. Meski sudah berusaha 

diperbaiki tapi tetap sering mengalami masalah, dan akhirnya harus 

terpaksa diangkut ke darat untuk di perbaiki lebih lanjut. Setelah itu 

berbulan-bulan kegiatan bongkar hanya mengandalkan 1 cargo 

pump, tentunya ini juga menjadi hambatan yang membuat kegiatan 

bongkar berlangsung lebih lama. Sampai peneliti selesai melakukan 

prala, kapal MT. Samudera Biru 168 masih hanya mengandalkan 1 

Gambar 4. 9 Kebocoran tanki muatan 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2022) 
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cargo pump dan belum ada kepastian terkait penggantian cargo 

pump sebelah kanan. Ada juga manhole pada tanki muatan yang 

sudah tidak kedap dan akhirnya menyebabkan penguapan berlebih 

pada muatan. Beberapa contoh kerusakan peralatan bongkar muat di 

kapal MT. Samudera Biru 168 di atas tentunya membutuhkan 

penanganan, namun tentunya ini memerlukan waktu untuk 

menunggu respon perusahaan. Mualim I sebagai penanggung jawab 

penanganan muatan di kapal tentu harus meningkatkan pengawasan 

dan perawatan terhadap alat-alat bongkar muat diatas kapal, serta 

harus bisa mengambil tindakan yang tepat untuk solusi dari tidak 

optimalnya peralatan bongkar muat di atas kapal. 

c. Penguapan 

Secara umum penguapan memang merupakan salah satu faktor 

yang sering menyebabkan penyusutan (losses) pada muatan. Hal ini 

bukan hanya terjadi dikapal MT. Samudera Biru 168 tapi juga di 

semua kapal dengan muatan curah cair, tentunya penguapan yang 

berlebih harus segera ditangani oleh pihak kapal karena keamanan 

muatan merupakan tanggung jawab pihak kapal. Beberapa hal yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi penguapan berlebih pada 

muatan. 

1) Perwatan (maintenance) alat-alat bongkar muat 

2) Pengecekan tanki-tanki dan pipa-pipa muatan secara berkala 

untuk menghindari adanya kebocoran yang tidak terdeteksi 
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3) Pengawasan penuh dari mualim I yang bertanggungjawab 

terhadap penanganan muatan diatas kapal 

 

2. Upaya meningkatkan kemampuan ABK 

Kemampuan termasuk ketelitian ABK merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dalam menentukan kelancaran proses 

bongkar muat. Hal ini dikarenakan persiapan kegiatan bongkar muat 

akan dilakukan ABK dibawah komando mualim I, ABK juga akan ikut 

melaksanakan tugas jaga saat kegiatan bongkar muat berlangsung. 

Sehingga ketidaktelitian ABK dapat menyebabkan masalah terjadi saat 

kegiatan bongkar muat dan tentunya menjadi kerugian bagi perusahaan. 

Berikut merupakan upaya yang dilakukan oleh Nakhoda kapal MT. 

Samudera Biru 168 untuk meningkatkan kemampuan anak buah kapal 

dalam mengoptimalkan proses bongkar muat demi mengurangi cargo 

losses :  

a) Upaya meningkatkan ketelitian ABK dalam persiapan sebelum 

pemuatan 

Persiapan sebelum melakukan pemuatan sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran kegiatan muat. Tank cleaning merupakan 

proses membersihkan tanki muatan dari muatan sebelumnya agar 

tidak terjadi kontaminasi. Saat kegiatan Tank cleaning juga 

dilakukan perawatan pada tanki dan pemeriksaan bahwa tanki siap 

dimuati. Tank cleaning akan dilakukan oleh ABK dibawah 
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pengawasan langsung dari mualim I untuk memastikan tanki 

muatan bersih, kering, dan tidak ada kebocoran yang ditemukan, 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan ketelitian dalam 

pembersihan dan pemeriksaan tanki guna menghindari kebocoran 

kecil yang tidak disadari ABK. Sebelumnya adanya kejadian 

kebocoran tanki, saat melakukan tank cleaning ABK tidak diawasi 

langsung oleh mualim I karena mualim I mempercayakan jalannya 

kegiatan tersebut pada ABK. Kini dengan pengawasan langsung 

dari mualim I Nakhoda berharap ABK dapat menanyakan hal-hal 

yang dirasa kuran jelas  sekaligus meningkatkan ketelitan dalam 

perawatan tanki muatan. Nakhoda berharap upaya ini dapat 

mencegah kembali terjadinya kebocoran tanki yang tidak 

terdeteksi. Selain pada tanki, alat-alat bongkar muat juga 

dipastikan kembali dalam kondisi baik dan siap digunakan demi 

kelancaran proses bongkar muat. 

 

b) Upaya meningkatkan kemampuan dan ketelitian ABK dalam 

pelaksanaan kegiatan bongkar muat 

Saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat ABK akan 

bertanggungjawab melakukan tugas jaga bersama salah satu 

mualim. Sehingga ABK juga harus memahami apa saja yang harus 

dilakukan saat melaksanakan tugas jaga. Untuk mengatasi 

penyusutan (losses) yang disebabkan oleh ketidaktelitian ABK dan 
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kurangnya kemampuan ABK dalam proses bongkar muat maka 

sebelum kegiatan bongkar muat Nakhoda mengadakan meeting 

dengan seluruh ABK deck yang akan melaksanakan tugas jaga 

selama kegiatan bongkar muat untuk memberikan instruksi dan 

menambah pengetahuan ABK terkait hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan bongkar muat. Nakhoda tak henti-

henti meminta ABK agar lebih teliti dan tidak menyepelekan 

kegiatan bongkar muat yang berlangsung, mualim juga diminta 

melakukan pengawasan dengan lebih ketat selama kegiatan 

bongkar muat berlangsung. 

 

3. Keefektifan upaya yang dilakukan 

Peneliti mulai melakukan penelitian pada 19 Agustus 2022, 

sedangkan kebocoran tanki muatan yang menyebabkan terjadinya 

losses pada MT Samudera Biru 168 akibat ketidaktelitian dan 

kurangnya kemampuan ABK dalam perawatan alat-alat bongkar muat 

dan tank cleaning terjadi pada 20 Oktober 2022. Setelah Nakhoda 

melakukan upaya penanggulangan kebocoran dan peningkatan 

kemampuan ABK khususnya deck departemen, hingga peneliti selesai 

melakukan penelitian pada 20 Agustus 2023 kejadian losses akibat 

kebocoran tanki muatan karena ketidaktelitian dan kurangnya 

pengetahuan ABK terkait perawatan alat-alat bongkar muat dan tank 

cleaning tidak lagi terjadi. MT Samudera Biru beroperasi dengan lancar 
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hingga penelitian selesai dilakukan. Penyusutan (losses) muatan yang 

terjadi setelahnya hanya diakibatkan penguapan dan perbedaan 

perhitungan saja, sehingga penyusutan tetap dalam batas toleransi dan 

tidak terindikasi adanya penimbunan muatan. Berdasarkan hal tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya meningkatkan kemampuan anak 

buah kapal dalam mengoptimalkan proses bongkar muat pertalite untuk 

mengurangi cargo losses di MT Samudera Biru 168 dapat dikatakan 

efektif berdasarkan indikator losses yang tidak melewati batas toleransi 

dari pertamina. 

Dapat dilihat perbedaan saat sebelum upaya dilakukan, losses yang 

terjadi pada muatan pertalite sebesar -0,17%. 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan setelah dilakukan upaya, muatan pertalite tidak 

mengalami losses kembali pada R2. Muatan justru lebih 2,23%, hal ini 

dapat disebabkan karena muatan yang saat pemuatan masih bersisa di 

dalam pipa muatan sudah turun ke tanki muatan (lampiran). 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Jumlah muatan sebelum upaya 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

Gambar 4. 11 Jumlah muatan setelah upaya 

Sumber : Dokumentasi Penulis 



93 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian tentang upaya 

meningkatkan kemampuan anak buah kapal dalam mengoptimalkan proses 

bongkar muat pertalite untuk mengurangi cargo losses khususnya di kapal 

MT. Samudera Biru 168 sebagai berikut : 

1. Berdasarkan investigasi Nakhoda bersama mualim I dan loading master 

diperoleh hasil wawancara terkait penyebab utama terjadinya 

penyusutan/losses besar tersebut antara lain :  

a) Penguapan 

b) Kebocoran tanki muatan 

c) Kerusakan peralatan bongkar muat 

Kesimpulan yang diperoleh menggunakan reduksi data adalah, 

penyebab utama penyusutan/losses yang terjadi di kapal MT. Samudera 

Biru 168 dikarenakan  adanya kebocoran tanki muatan 2P (tanki no 2 

sebelah kiri) yang menyebabkan muatan masuk ke tanki ballast nomor 

2 kiri yang ada tepat di bawahnya. Selain kebocoran, penguapan juga 

menjadi penyebab penyusutan yang terjadi, rusaknya peralatan bongkar 

muat seperti tidak kedapnya penutup manhole membuat penyusutan 

makin mudah terjadi pada muatan minyak ringan seperti pertalite yang 

sangat mudah menguap. 
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2. Berdasarkan reduksi data wawancara dengan Nakhoda dan mualim I 

beberapa poin upaya yang diambil untuk menanggulangi terulangnya 

kejadian yang sama antara lain : 

a) Memastikan kapal dan alat-alat bongkar muat (termasuk tanki) siap 

sebelum pemuatan untuk mencegah terjadinya penguapan berlebih 

maupun kebocoran tanki yang mengganggu jalannya proses bongkar 

muat. 

b) Pengawasan dan komunikasi perwira jaga selama pelaksanaan 

pemuatan dilakukan lebih intensif untuk mencegah terjadinya 

kesalahan informasi dan meningkatkan ketelitian ABK deck yang 

sedang melaksanakan tugas jaga. 

c) Ketelitian dalam pengukuran muatan dan memastikan keamanan 

muatan setelah selesai memuat untuk memastikan tidak terjadi losses 

yang melewati batas toleransi. 

Poin upaya internal yang dilakukan Nakhoda diatas kapal untuk 

meningkatkan ketelitian dan kemampuan anak buah kapal antara lain :  

a) Meminta para mualim meningkatkan pengawasan dan kesadaran 

ABK dalam proses bongkar muat demi mencegah kesalahan yang 

dapat mengganggu proses bongkar muat. 

b) Meminta mualim I mengkoordinir ABK dalam melakukan 

pengamatan dan perawatan peralatan bongkar muat secara berkala 

demi memastikan alat bongkar muat siap digunakan dan tidak ada 

kerusakan. 
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c)  Mengadakan meeting dengan seluruh ABK deck yang akan 

melaksanakan tugas jaga. 

3. Berdasarkan indikator losses yang tidak melewati batas toleransi dari 

pertamina, maka upaya meningkatkan kemampuan anak buah kapal 

dalam mengoptimalkan proses bongkar muat pertalite untuk 

mengurangi cargo losses di MT Samudera Biru 168 dapat dikatakan 

efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan 

untuk mencegah kesalahan yang sama terulang kembali antara lain : 

1. Diharapkan dengan adanya kejadian ini pihak perusahaan lebih 

memperhatikan tentang perlunya memperhatikan sertifikat dan 

pengalaman calon ABK saat seleksi masuk untuk memastikan 

kemampuan ABK demi kelancaran kegiatan bongkar muat dan 

menghindarkan perusahaan dari kerugian. Sesuai dengan Standards of 

Training, Certification, and Watchkeeping (STCW). 

2. Dengan kejadian ini diharapkan perusahaan dapat segera 

menindaklanjuti terkait perbaikan peralatan bongkar muat yang 

mengalami kerusakan untuk menghindari kerugian akibat penyusutan 

muatan atau terganggunya kegiatan bongkar muat. 

3. Diharapkan bagi perusahaan dapat melakukan tindak lanjut perbaikan 

kapal dengan melaksanakan Planned Maintenance System (PMS) serta 
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docking secepatnya karena beberapa plat sudah mengalami penipisan 

pada tanki muatan dan deck 

4. Kejadian ini menjadi perhatian bagi para mualim selaku perwira diatas 

kapal untuk melakukan pengawasan dengan lebih maksimal dengan 

tidak meninggalkan ABK ketika persiapan maupun kegiatan bongkar 

muat berlangsung. 

5. Bagi para ABK kejadian ini diharapkan menjadi perhatian tentang 

pentingnya meningkatkan kemampuan dan ketelitian selama bekerja 

untuk menghindari terjadinya kerugian dan kecelakaan kerja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Berita acara kronologi investigasi temuan COT yang bocor 
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Lampiran 2 : Surat permohonan perijinan pengelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 
 

Lampiran 3 : Surat persetujuan pengelasan 
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Lampiran 4 : Surat pernyataan selesai pengerjaan pengelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Lampiran 5 : Izin masuk ruang tertutup 
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Lampiran 6 : Crew list 
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Lampiran 7 : Teks wawancara dengan mualim I 

Nama  : Al-Isroq 

Jabatan : Mualim I 

Cadet  : Izin bertanya chief, kira-kira apa penyebab utama losses 

dikapal kita ? 

Mualim I : Kalau losses biasanya mungkin karena penutup manhole di 

tanki muatan kita kurang kedap jadi penguapan selama 

perjalanan itu jadi berlebih. Kemarin saya lihat juga PV 

Valve itu sudah keropos, beberapa katup valve itu juga sudah 

mulai tidak kedap juga. Selama ini kan kita cuma nambahin 

karet sama kain dipinggir tutup manhole itu buat ngurangi 

penguapan. Tapi temuan bocor di tanki 2p kemarin itu sudah 

jelas jadi penyebab losses sekarang cukup besar. Sudah kita 

laporkan ke kantor juga itu, biar tidak ada spekulasi kita yang 

ambil muatan itu. Sebenarnya kesalahan kita juga waktu 

cleaning tanki gak merhatikan secara keseluruhan. 

Cadet  : Untuk upaya yang diambil agar kejadian ini tidak terjadi lagi 

bagaimana chief ? 

Mualim I : Kapten kemarin ada ngasi  arahan  pengawasan  harus  lebih 

teliti, jadi hal-hal yang bisa mengganggu proses bongkar 

muat itu harus lebih diperhatikan. Perawatan alat-alat 

bongkar muat juga harus kita lakukan berkala supaya tidak 

terjadi kejadian gini lagi. Kita kan jarang juga merhatikan 

perawatan karna jadwal padat. 

Cadet  : Jadi aslinya ada faktor apa saja yang berpengaruh di kejadian 

bocor ini chief ? 

Mualim I : Ya kalok umumnya bisa dibilang faktor manusia, metode 

yang kita pakai, sama material kapalnya ini sendiri. Wajar 
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lah det ini kapal kan sudah berumur. 

Cadet  : Gimana itu chief ? Bisa dijelaskan lagi ? 

Mualim I : Faktor manusia ya kita ini det yang berhubungan langsung 

sama barang itu, masalah metode itu kan harusnya ada SOP 

dari kantor, tapi ini kita kan gak ada, material kan sudah jelas 

karna kapalnya udh berumur, banyak juga karatnya. 

Cadet  : Saya coba buat jadi data ya chief, nanti chief jawab setuju, 

kurang setuju, atau tidak setuju. 

Mualim I : Yaa det, buatlah. 

Cadet  : Selama ini chief jarang melakukan pengawasan langsung 

waktu tank cleaning ? 

Mualim I : Kurang setuju, beberapa kali saya awasi itu. Oke lanjut. 

Cadet  : Perawatan dan tank cleaning dilakukan rutin tiap habis 

bongkar. 

Mualim I : Kurang setuju juga, kadang kita dikejar-kejar jadwal kan. 

Cadet  : Pengecekan tanki muatan dilakukan teliti di tiap bagian 

Mualim I : Tidak setuju kalau ini, kita kan terbatas tenaga dan waktu det 

Cadet  : ABK deck paham betul tentang perawatan tanki dan alat-alat  

bongkar muat. 

Mualim I : Kurang setuju det, gak paham betul juga, itu kan tau karna  

pengalaman aja det 

Cadet  : Kalau jadwal khusus untuk perawatan tanki ada chief ? 

Mualim I : Gak ada det, dari kantor kita gak dikasi aturan khusus sama  

SOP untuk perawatan tanki. 

Cadet  : Kalau plat di tanki itu kondisi umumnya gimana chief ? 

Mualim I : Yaa gitu det, udah mulai gak bagus itu, udah mulai kelupas  

coating cat anti karatnya jadi mulai ada karat di dalam itu. 

Cadet  : Sementara segitu aja cukup chief, nanti mohon dibantu ya  

kalau saya ada yang mau ditanyakan lagi. 

Mualim I : Aman aja det. 
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Lampiran 8 : Teks wawancara dengan Nakhoda 

Nama  : Sri Wahyuni 

Jabatan : Nakhoda 

Cadet  : Izin capt, saya mau tanya kira-kira apa penyebab utama  

losses dikapal kita ? 

Nakhoda : Gini dik memang di kapal kita ada losses, biasanya nilainya  

kecil aja kan, wajar itu karena perbedaan hitungan. Kejadian  

sekarang ini masuk insiden jadinya, bukan karna kita ambil  

muatannya, tapi bocor masuk ke tanki ballast. Saya sudah  

laporkan ke kantor biar ditindaklanjuti, nanti saya juga akan  

buat kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dan  

ketelitian ABK, ini juga gak bisa dipungkiri salah kita kan  

gak teliti, bisa-bisanya waktu tank cleaning gak ketahuan  

lubangnya. Chief juga sudah saya minta biar pengawasannya  

di tingkatkan waktu kegiatan, jadi biar kalian diingatkan  

terus biar gak terlewat lagi kayak gini. Ya nanti saya juga 

ikut kasi arahan lah sama kalian yang jaga ini. 

Cadet  : Terimakasih capt, sementara cukup, mohon bantuannya lagi  

kalau saya ada yang mau ditanyakan lagi. 
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Lampiran 9 : Teks wawancara dengan salah satu loading master 

Nama  : Demianus FB 

Jabatan : Loading Master 

Cadet  : Permisi pak, saya izin bertanya boleh ? 

LM  : Apa det ? Tanya lah. 

Cadet  : Kalau menurut bapak kira-kira penyebab losses kali ini apa? 

LM  : Wah kalok loss udh biasa itu det, di kapal lain juga sama.  

Waktu ngukur ullage, suhu, sama trim itu kan bisa keliru, 

tapi kalau kataku ini pasti ada bocor det, besar soalnya loss 

ini. Bisa ya kalian malah gak tau ada bocor, jelas harus  

ditingkatkan pengawasannya perwiramu ini, biar kalian  

lebih teliti waktu tank cleaning. Alat-alat bongkar muat  

kalian wajib di rawat rutin, kapal kalian kan udah berumur,  

kalau aku sih itu aja det. 

Cadet  : Siap pak, makasi ya udah di bantu jawab. 

LM  : Oke det 
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Lampiran 10 : Ship Figure Before Discharge sebelum dilakukan upaya 
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Lampiran 11 : Ship Figure Before Discharge setelah dilakukan upaya 
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